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MOTTO

" Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu
dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk
bagimu. Allah Maha Mengetahui sedangkan kamu tidak
mengetahui” (QS. 2: 216)

Kita mungkin kecewa saat kita gagal, tapi...... kita akan lebih kecewa dan
menyesal jika kita tidak pernah mencoba, apa Jadinya dunia ini tanpa

orang gagal (ECHY)

Orang mulia menyalahkan dirinya, orang bodoh menyalahkan orang lain.
Mengenal diri yang paling penting, berarti pula memahami kesalahan
serta kekeliruan masing-masing. Allah tidak melihat kepada tubuh kalian
dan tidak pula kepada bentuk kalian. Allah hanya melihat kepada hati dan

perbuatan kalian (Renunganku)
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agroindustri tahu 1,45 dan R/C agroindustri tempe 1.41; (3) Agroindustri tahu dan
tempe layak secara finansial, dengan nilai NPV Rp.39.327.474, IRR 199.9 %. Net
B/C 8,07 dan periode pengembalian modal 6 bulan untuk agroindustri tahu,
sedangkan untuk agroindustri tempe nilai NPV Rp.27.294.770, IRR 149.8 %, Net
B/C 5,45 dan periode pengembalian modal 7 bulan; (4)Agroindustri tahu tidak
peka terhadap perubahan kenaikan biaya bahan baku kedelai 10 %, kenaikan
biaya tenaga kerja 10 %, kenaikan biaya bahan bakar 20 % dan kenaikan biaya
minyak goreng 25 % begitu pula agroindustri tempe juga tidak peka terhadap
perubahan kenaikan biaya bahan baku kedelai 10 %0, kenaikan biaya tenaga kerja
10 %, kenaikan biaya bahan bakar 20 % dan kenaikan biaya bahan campuran
10%; (5) Aspek teknis agroindustri tahu untuk penggunaan bahan baku adalah
rendah, sedangkan penggunaan fasilitas air dan trasportasi tinggi dan untuk
kualitas produk serta pemasarannya tinggi, sedangkan aspek agroindustri tempe
untuk kualitas produk adalah rendah, sedan gkan penggunaan bahan baku, fasilitas

air dan trasportasi serta pemasarannya tinggi.

Kata kunci : Keuntungan, efisiensi biaya, kelayakan finansial (NPV. IRR, Net

B/C dan periode pengembalian modal), sensitivitas dan aspek teknis.
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) dijelaskan bahwa upaya
mengatasi krisis ekonomi beserta dampak vang ditimbulkannya telah dilakukan
melalui proses reformasi dibidang eckonomi, tetapi hasilnya belum memadai
karena (1) penyelenggaraan negara dibidang ekonomi selama ini dilakukan atas
dasar kekuasaan yang terpusat dengan campur tangan pemerintah yang terlalu
besar, schingga kedaulatan ekonomi tidak berada ditangan rakyat dan mekanisme
pasar tidak berfungst secara efektif, dan (2) kesenjangan ekonomi yang meliputi
nesciljangan antara pusat dan daerah, antar dacrah, aniar pelaku, dan antar
golongan pendapatan telah meluas keseluruh aspek kehidupan sehingga struktur
ekonoini tidak kuat yang ditandai dengan berkembangnya monopoli serta
pemusatan kekuatan ekonomi ditangan sckelompok kecil masyarakat dan daerah
tertentu (Ketetapan MPR Rl Nomer IV/MPR/1999).

Pada masa reformasi, kita ingin menempatkan sektor pertanian di posisi
sebenarnya. Oleh karena itu, pertanian dijadikan sektor unggulan. Diharapkan
leading sektor ini berperan menggerakkan pembangunan ekonomi nasional.
Dalam ainkasi unggulan ini pertanian diharapkan mempunyai share yang layak
sebagai faktor pendukung. Untuk merealisasikannya, wujud pertanian  yang
dikehendaki adalah pertanian yang tangguh selain itu harus modemn serta efisien
berbasis agribisnis dan agroindustri di pedesaan (Solahudin, 1998).

Kegiatan pembangunan nasional Indonesia khususnya pembangunan
pertanian telah menunjukkan hasil yang menggembirakan, hal ini terlihat dari
peran serta pertanian dan sektor non pertanian khususnya sektor industri
pengolahan atau agroindustri, jasa dan perdagangan yang terus meningkat dengan
cepat. Dengan meningkatnya sektor industri pengolahan atau agroindustri, jasa
dan perdagangan tersebut diharapkan mampu meningkatkan pendapatan untuk
menaggulangi kemiskinan, penyediaan lapangan pekerjaan serta pemerataal

pembangunan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

agroindustri pengolahan kedelai di pedesaan, yang Juga merupakan tempat
memasarkan hasil agroindustri.

Dalam usahanya untuk memperoleh keuntungan tentunya tidak lepas dari
berbagai masalah vang harus dapat dipecahkan, karena begitu banyak perubahan
Yang-menuntut pemikiran untyk memenuhinyg. Disamping itu dalam situasi
sekarang ini persaingan antar agroindustri sejenis semakin ketat, sehingga dapat
mengakibatkan agroindusrti berada pada posisi yang sulit untuk bertahan.
Keuntungan sebagai sarana untuk pengembangan usaha sangat penting bagi
kelangsungan hidup agroindustri_ karena dapat memberikan kontribus; bagi
perkembangan perekonomian  di masa vang akan datang. Untuk menghindari
kemungkinan agromdustri darj adanya kemunduran ataupun hambatan terhadap
perkembanagn agroindustri serta untuk mengetahui potensi keuntungan dari usaha
yang dijalankan, maka diperlukan adanya studi kelayakan terhadap usaha yang
dilakukan olch agromdustry.

Agroindustri tahu dan tempe di Kabupaten Banyuwangi memiliki peranan
yang cukup strategis dalam rangka mengembangkan agribisnis. Tahu dan tempe
sebagai makanan yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat, karena harganya
terjangkau oleh berbagai tingkat pendapatan. Dalam penelitian ini difokuskan
pada agroindustri tahy yang berada di Desa Gambiran Kecamatan Gambiran
Kabupaten Banyuwangi dan agroindustri pempe yang berada di Desa Genteng
Wetan Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. Daerah tersebut merupakan
sentra agroindustri tahy dan tempe. Berdasarkan latar belakang ini maka perlu
dikaji tentang tingkat keuntungan, kelayakan finansial serta aspek teknis

agroindustri tahu dan tempe.
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1.2 ldentifikasi Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan diatas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara lain:

1

L2

Apakah tingkat pendaptan agroindustri tahu dan tempe menguntungkan?
Bagaithana kelayakan finansial agorindustri tahu dan tempe?

Bagaimana kepekaan agroindustri tahu dan tempe apabila terjadi apabila
terjadi perubahan harga produk, bahan baku dan tenaga kerja?

Bagaimana aspek teknis agriondustri tahu dan tempe?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

I

(9%]

Untuk mengetahui tingkat keuntungan agorindustri tahu dan tempe.
Untuk mengetahui tingkat kelavakan finansial agorindustri tahu dan tempe.
Untuk mengetahui kepekaan agroindustri tahu dan tempe.

Untuk mengetahui aspek teknis agorindustri tahu dan tempe.

1.3.2 Kegunaan

Memberrkan mlormast dan penitkian pada pemerintah dacral selempal
dalam menentukan kebijakan agroindustri - terutama dalam pembinaan dan
pengembangan agroindustri tahu dan témpe.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pengusaha agroindustri tahu dan tempe

dalam pengembangan usahanya.
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2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Purwoto dalam Simatupang (1990), menyatakan bahwa di Lampung dan
Jawa Barat, permintaan kedelai terhadap harganya baik pada agroindustri tahu
lebih elastis dibandingkan pada agroindustri tempe. Penyebabnya, yaitu dengan
komponen biava kedelai sekitar 80 % dari biaya produksi tunai baik pada
agroindustri  tahu maupun agroindustri tempe, tetapi persentase tingkat
keuntungan vang diterima dari industri tempe relatif lebih tinggi daripada
agroindustri tahu. Dengan perkataan lain dilihat dari efisiensi penggunaan biaya
persatuan rtupiah yang dhasilkan agroindustri tempe adalah lebih efisien
dibandingkan agroindustri tahu. Efisiensi penggunaan biaya yang dihasilkan oleh
agroindustri tahu di Lampung dan Jawa Barat masing-masing scbesar 0,99 dan
0.82. Sementara itu besaran yang sama pada agroindustri tempe di Lampung dan
Jawa Barat masing-masing adalah sebesar 0.81 dan 0.80.

Soegiyanto, dkk (1987) dalam Amang (1996) menyatakan bahwa kedelai
impor lebih disukai oleh pengrajin tempe karena butiran-butiran vang lebih
seragam dan besar sehingga hasil tempe per kilo kedelai lebih tinggi. Sedangkan
kedelai lokal lebih disukai olc}; pengusaha tahu karena relatif lebih baru atau segar
dan belum terlalu lama disimpan serta proteinnya belum banyak mengalami
denaturasi sehingga ekstrak protein (bubur tahu) lebih banyak.

Agroindustri tahu dan tempe merupakan faktor pendorong peningkatan
produksi kedelai di Jawa Timur. Dalam kurun waktu 10 tahun permintaan kedelai
sebagai bahan baku agroindustri tahu dan tempe menunjukkan trend yang menaik.
Hal ini sesuai dengan perkembangan jumlah penduduk vang terus meningkat,
maka permintaan bahan baku agroindustri tahu dan tempe juga meningkat dan
akan mendorong peningkatan produksi kedelai di Jawa Timur (Samsoehudi,
1998).

| “.-'g-f P‘Q[rjds&km §
| UiBecRSiTeS deugrp |
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II. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTE Sl\“\\
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4. Memperluas dan menciptakan peluang kerja serta peningkatan pendapatan
petani produsen serta pemerataan hasil-hasil pembangunan khususnya
pembangunan tanaman pangan (Azis, 1993).

Agroindustri - khususnya industri rumah tangga di pedesaan dapat
meningkatkan banyak hal antara lain: kesempatan kerja di pedesaan, nilai tambah,
pendapatan petani dan mutu hasil pertanian. Semua itu pada gilirannya mampu
memenuhi syarat memasuki pasar luar negeri, ataupun dapat menghemat devisa
karena menggantikan produk-produk yang semula diimpor. Hal yang paling
penting adalah terjalinnya kaitan antar sektor, baik dalam lingkup pertanian, .
industri  perdagangan dan sektor-sektor lain dalam ekonomi nasional
(Sumodiningrat, 1998).

Ada empat kelompok industri di pedesaan yang paling banyak bahkan
mendominaf;'i penyerapan tenaga kerja non pertanian, pedesaan dan kota, vaitu:
industri bahan bangunan (construction industry), industri pengolahan hasil
pertanian (agro processor), yang mengolah hasil pertanian menjadi bahan baku
untuk industri lain; industri bahan makanan (food processor) yang mengolah hasil
pertanian menjadi barang konsumsi; serta penyalur pembuat input dan alat
pertanian. Industri ini berskala rumah tangga, keeil dan beberapa berukuran
sedang (Tambunan, Santoso dan Hartovo, 1995).

Menurut Badan Pusat Statistik(1995), berdasarkan jumlah tenaga kerja
yang digunakan, perusahaan industri dikelompokkan menjadi empat golongan

seperti yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Penggolongan Perusahaan Industri Pengolahan Berdasarkan Jumlah
Tenaga Kerja

Golongan Industr Jumlah Tenaga Kerja Rk
1. Industri besar 100 atau lebih

2. Industri sedang 20-99

3. Industri kecil 5-19

4. Indutri Rumah Tangga I - 4

Sumber : BPS(1995)
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kalisum, misalnya kalsium sulfat yang dikenal dengan nama batu tahu, batu coko
atau sioko. Pada pembuatan tahu diperoleh ampas cairan hasil penggumpalan tahu
(whey) sebagai hasil sampingan. Tahu yang dikenal sebagai makanan rakyat
karena harganya yang murah.

Tempe merupakan bahan makanan hasil fermentasi biji kedelai oleh
kapang yang berupa padatan dan berbay khas serta berwarna putih kekuningan-
kuningan atau putih keabu-abuan. Tempe merupakan makanan asli indonesia yang
kandungan gizinya patut diperhitungkan dan banyak digemari oleh masyarakat
karena rasanya yang gurih.

Menurut Santoso (1995). langkah-langkah pembuatan tahu dan tempe

kedelai adalah sebagai berikut:
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Kedelai

v

Penyortiran

Pencucian

v

Perendaman (12 Jam)

v

Pengupasan kulit
Penggilingan

Bubur kedelai

v

Penyaringan

%—5 Ampas

Sari kedelai

v

Pendidihan

Penggumpalan

Penyaringan

—p Air tahu (whey)

Pencetakan &

Buburtahu Pengepresan

> Pemoton

Tahu

Gambar 1. Skema Pembuatan Tahu
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Kedelai
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Penyortiran

v

Pencucian |

Perebusan |

.

Pengupasan Kulit

v

Pencucian 11

v

Perebusan 11 (Hingga Matang)

.

Penirisan dan Pendinginan

v

Peragian

!

Pembungkusan

‘

Pemeraman /
Fermentasi

l

Tempe

(Sctengah Matang)

(Selama 3 Hari)

Gambar 2. Skema Pembuatan Tempe
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Untuk menghitung tingkat keuntungan dari suatu agroindustri, menurut
Wibowo (1998) dituliskan persaman scbagai berikut:
Y=TR-TC,dengan TR=Q x P
1C=TEC + TVC

Keterangan:
Y ~ Pendapatan usaha agroindustri tahu dan tempe
TR = Total Penerimaan
TC = Total Pendapatan
0 = Total Produksi
P Harga per satuan unit produk

TFC = Total Biaya Tetap

TVC = Total Biaya Variabel

Biaya produksi merupakan pengeluaran sclama proses produkst meliputi
pengeluaran untuk faktor-faktor produksi dan jasa yang digunakan dalam proses
produksi. Dalam jangka pendek, biaya produksi itu terdiri dari biaya tetap dan
biaya variabel. Dalam jangka panjang, scluruh pengeluaran merupakan biaya
variabel karena semua input yang digunakan bersifat variabel, Biaya total ('1C)
merupakan penjumlahan biaya tetap total dan biaya variabel total. Kurva TC
diperoleh dengan cara menjumlahkan vertikal kurva TFC dan TVC. karena itu
bentuk kurva TC sama dengan bentuk kurva TVC, secara skematis kurva biaya

dapat dilihat pada Gambar 3.

Kp TC
TVC

(X) jumlah input

Gambar 3. Kurva Biava Produksi
Analisa untuk mengetahui efisiensi secara ekonomi adalah analisa R/C
ratio. Analisa R/C ratio digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya

produksi, yaitu dengan membandingkan total penerimaan dengan total biaya

o
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produksi. Tingginya nilai R/C ratio disebabkan oleh produksi yang diperoleh dan
harga dari produk yang sangat berpengaruh pada pendapatan pengusaha. Selain 1tu
pengusaha selalu mempertimbangkan biaya produksi secara proporsional dan
efisien. dipengaruhi oleh pengetahuan, ketrampilan pengusaha dalam penggunaan
input, curahan tenaga kerja dan teknologi vang berorientasi pada pencapaian
produksi yang maksimum dengan dasar pertimbangan efisiensi. Bila analisa ini
menghasilkan nilai R/C ratio lebih besar dari satu berarti dalam berbagai skala
usaha layak diusahakan atau dengan kata lain usaha terscbut sccara ckonomis
efisien dan layak untuk dikembangkan (Soemodihardjo, 1998).

Secara Matematis uji R/C ratio dapat diformulasikan sebagai berikut
(Hernanto, 1994):

R/C ratio=TR

T
Keteranngan:
TR = Total Peneriman (Rp)
Te: = Total Biaya (Rp)

Pengusaha hendaknya dapat memanfaatkan sarana produksi dan tenaga
kerja secara efisien. Pendapatan yang besar tidak sclalu mencerminkan chisienst
yang tinggi, karena ada kemungkinan pendapatan yang besar diperoleh dengan
penggunaan biaya produksi yang berlebihan. Oleh karena itu analisis efisiensi
biaya senantiasa mengikuti analisis tingkat keuntungan.

Aspek teknis mencakup kelayakan teknis dalam pengembangan
agroindustri. Hal ini mencakup keondisi lokasi, sarana transportasi, bahan baku
dan prasarana yang ada. Semakin rumit masalah teknis yang dihadapi akan
semakin tinggi biaya investasi yang dibutuhkan dan sekain baik masalah teknis
yang dihadapi akan semakain rendah biaya investasi yang dibutuhkan. Investasi
sesuatu yang langka oleh karena itu, pemilihan lokasi harus dikaji dari suatu
lokasi ke lokasi yang lain dengan memperhitungkan kelancaran mendapatkan
bahan baku, kelancaran mendistrubusikan produk agroindustri dan kemudahan

memperoleh air bagi proses produksi dan sebagainya (Yusdja dan Igbal, 2002).
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Dalam mengukur atau menilai adanya suatu usaha yang akan atau yang

telah didirikan, terdapat beberapa kriteria yang daigunakan:

1.

)

=

h

Net Present Value (NPV)

Internal Rate of Return (IRR)

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Gross Benefit cost ratio (Gross B/C)

Payback Periodes (PP)

Namun dari kelima kriteria investasi tersebut yang sering digunakan hanya empat

yaitu:

L.

)

NPV (Net Present Value)

NPV dari suatu proyek merupakan nilai sekarang dari selisih antara manfaat
dengan baya pada discount rate tertentu. NPV menunjukkan kelebihan
manfaat dengan biaya. Jika NPV lcbih besar dari nilai sckarang dari biaya,
berarti usaha tersebut layak diusahakan atau menguntungkan. Namun jika
nilai sekarang dari manfaat lebih kecil daripada nilai sekarang dari biaya,
beratri usaha tersebut tidak layak.

Net B/C
Net B/C adalah perbandingan antara jumlah NPV positif dengan jumlah NPV

negatif. Net B/C menunjukkan gambaran berapa kali lipat manfaat atau
keuntungan yang akan diperoleh dari biaya vang dikeluarkan.

IRR (Internal Rate of Return)

Merupakan tingkat bunga yang menggambarkan bahwa antara benefit yang
telah dipresent valuekan dan biaya yang telah dipresent valuekan sama
dengan nol. Dengan demikian IRR ini menunjukkan kemampuan suatu usaha
untuk  menghasilkan tingkat keuntungan yvang dicapainya. Kriteria
penambilan keputusannya menggunakan pedoman Discount Rate. Apabila
IRR lebih besar daripada Discount Rate maka usaha terebut bisa dijalankan
dan sebalikanya apabila nilai IRR lebih kecil daripada Discount Rate maka

usaha tersebut tidak bisa dijalankan.
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dan fungsi pengembangan ekonomi nasional adalah untuk meningkatkan nilai
tambah produk pertanian (Priatno,1993).

Agroindustri memiliki peluang sangat baik karena bahan baku untuk
industri tersedia cukup besar. Bahan baku yang tersedia ini merupakan daya saing
yang kita miliki. Dalam rangka mengembangkan agroindustri maka penggunaan
teknologi modern yang memperkuat agrobisnis merupakan kebutuhan yang
mendesak. Sumber pertumbuhan utama agroindustri adalah komsumsi masyarakat
artinya perkembangan agroindustri selama ini relatif kurang memberatkan bagi
anggaran  pemerintah  disamping turut memacu pembentukan  modal.
Pengembangan agroindustri tidak bertentangan dengan azas kemandirian ekonomi
yang diharapkan, bahkan mendukng. Arti penting lain dari gambaran ini adalah
bahwa pasar produk agroindustri lebih banyak mengandalkan pasar dalam negeri
(Saragih. 1990).

Tahu dan tempe dapat dikatakan sebagai bahan pangan yang stretegis bagi
masyarakat Indonesia. Kondisi ini dapat dilihat sekurang-kurangnya dari tiga
aspek vaitu:

1. Nilai gizinya cukup tinggi

2. Harganya relatif terjangkau oleh daya beli berbagai lapisan pendapatan

3. Dapat dan mudah diproduksi sesuai dengan selera konsumen (Sapuan dan
Soetrisno, 1996).

Kelompok industri kecil dalam negeri yang diperkuat alah industri
penghasil tahu dan tempe. Untuk mengantisipasi produk tempe luar negeri yang
akan masuk ke Indonesia dan sekarang sedang diusahakan oleh negara lain
kiranya daya saing prduk tempe dalam negeri harus diperkuat. Pada masa
sekarang pengusaha tahu dan tempe harus memperhatikan kualitas produk yang
dihasilkan karena konsumen sekarang tidak hanya memeperhatikan harganya
tetapi juga kualitasnya. Apabila kualitas produk lebih baik yang dihasilkan oleh
pengusaha lain maka konsumen akan berpindah ke produk pengusaha lain.,
mengingat saat ini pengusaha tahu di Desa Gambiran Kecamatan Gambiran

Kabupaten Banyuwangi dan tempe di desa Genteng Wetan Kecamatan Genteng

Kabupaten Banyuwangi terus bertambah.
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agroindustri selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Terlebih lagi apabila produk

merupakan bahan makanan, seperti tahu dan tempe.

Alur kerangka pemikiran disajikan pada gambar 4.

Industri kecil

'

F’\groindustri tahu dan tempe

'

Aspek teknis:
1. Unsur input:
= Kedelai

g

" Air lﬁ
* Transportasi

—

2. 'U!ISlll‘Ot‘l['plII.' Keuntungan dan
* Kualitas R/C ratio
= Pasar

Inflasi

Konsumsi masyarakat:
* Nilai gizi tinggi
* Harga relatif
murah
* Sesuai dengan
selera konsumen

Kelayakan finansial:
= NPV
* [RR
= Net B/C
* Payback Periodes
= Sensitivitas

'

Layak

Gambar 4. Skema Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana diutarakan diatas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Tingkat pendapatan usaha agroindustri tahu dan tempe menguntungkan.

2

Agroindustri tahu dan tempe secara finansial layak diusahakan.

J

3. Agroindustn tahu tidak peka terhadap perubahan kenaikan biava bahan baku
10 %, kenaikan biaya tenaga kerja 10 %, kenaikan biaya bahan bakar 20 %
serta kenaikan biaya minyak goreng 25 % dan agroindustri tempe tidak peka
terhadap perubahan kenaikan biava bahan baku 10 %, kenaikan biaya tenaga
kerja 10 %, kenaikan biaya bahan bakar 20 % serta kenaikan biaya bahan
campuran 10 %%,

4. Aspek teknis agroindustri tahu dan tempe tinggi.
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3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan  daerah  penelitian  dilakukan  secara sengaja  (Purposive
Sampling Method). Daerah penelitian vang dipilih untuk agroindustri tahu adalah
Desa Gambiran Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi dan agroindustri
tempe adalah Desa Genteng Wetan Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi
dengan pertimbangan dacrah ini merupakan sentra agroindustri tahu dan tempe

serta dekat dengan daerah penghasil kedelai.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini- menggunakan metode pendekatan deskriptif dan analitik,
Metode deskriptif bertujuan untuk memberikan cambaran sistematis. faktual dan
akurat mengenai fakta vang diselidiki serta mengelompokkan data kualitatif dan
kuantitatif, sedangkan metode analitik digunakan untuk melihat variabel yang
diteliti dalam hal ini untuk mencari nilai dari pendapatan, efisiensi, NPV, [RR.

Net B/C dan Payback Periode (Nazir. 1999 ).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode  pengambilan  contoh pada penelitian i adalah dengan
menggunakan metode Disproportionate Startified Random Sampling yaitu metode
acak tidak berimbang dengan dasar stratifikasi Jenis usaha pada agroindustri tahu
dan tempe di desa dan kecamatan vang berbeda yang terletak dalam satu
kabupaten (Wibowo, 2001). Menurut Nazir (1999). jumlah sampel vang
representatif adalah sebesar 5 % dari Jumlah populasi vang ada. Jumlah populasi

dan sampel vang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

ra
]
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Tabel 2. Data Jumlah Populasi dan Distribusi Sampel Agroindustri Tahu di Desa
Gambiran  Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi dan
Agroindustri Tempe di Desa Genteng Wetan Kecamatan Genteng

_Kabupaten Banyuwangi Tahun 2002

Daerah Penelitian Agroindustri Populasi Sampel
Gambiran Tahu 61 25
Genteng Wetan  Tempe T 44 T
Jumlah 105 50

Sumber: SL_l_rTéy Pendahuluan 2002

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh langsung dari  responden pengrajin  tahu dan tempe dengan
menggunakan metode wawancara berdasarkan dafiar pertanyaan yang telah

disiapkan.

3.5 Metode Analisis Data.
Untuk menguji hipotesis pertama vyaitu untuk mengetahut  tingkat

pendapatan agroindustri tahu dan tempe (Rahardja dan Manurung,1999):

xt =TR-TC
TR=p.q
= TVC+ TFC
Keterangan:
T = Pendapatan bersih (Rp)
TR = Penerimaan total (Rp)

TC = Biaya total (Rp)

p = Harga produk (Rp)

q = Jumlah produk (Kg)
TVC = Biaya variabel total (Rp)
TFC = Biaya tetap total (Rp)
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Kriteria pengambilan keputusan:
a. Jika TR > TC, maka agroindustri tahu dan tempe menguntungkan.
b. Jika TR < TC, maka agroindustri tahﬁl dan tempe tidak menguntungkan.
Untuk menganalisa efisiensi biaya menggunakan pendekatan R/C ratio
dengan formulasi sebagai berikut (Soekartawi, 1995):

R/C ratio = Total Penerimaan
Total Biaya

Kriteria pengambilan keputusan-
» Jika R/C ratic > 1, maka penggunaan biaya produksi agroindustri tahu dan
tempe efisien.
» Jika R/C ratio < |, maka penggunaan biaya produksi agroindustri tahu dan
tempe tidak efisien.
Untuk menguji hipotesis kedua tentang  kelayakan secara finansial
agroindustri tahu dan tempe, menurut Soetriono, dkk (2002) digunakan:
a. NPV (Net Present Value), digunakan untuk menganalisis nilai sekarang

dengan formulasi sebagai berikut:

NPV = ﬁai__q
=1 (1+ )’
Dimana:
NPV = Net Present Value
e = Cost total (Rp)
Bt = Benefit total (Rp)
n = Waktu (Tahun)
i = Tingkat bunga (%)

Kriteria pengambilan keputusan:

» NPV > 0, agroindustri- tahu dan tempe layak untuk diusahakan dan
menguntungkan.

» NPV =0, agroindustri tahu dan tempe tidak untung dan tidak rugi (impas). :

» NPV <0, agroindustri tahu dan tempe tidak layak untuk diusahakan dan tidak

menguntungkan.
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b. Net B/C, digunakan untuk menganalisis  kelayakan usaha dengan

menggunakan formulasi:

Bb -t
ol . Untuk Bt-Ct> 0
Netp/c="U*) °
- Ct - Bt
& 1 > Untuk Bt-Ct <0
t=i (1= i)
Keterangan:
B = Manfaat atau Benefi
C = Biaya atau Cost
Bt = Manfaat pada waktu ke n
I = Tingkat bunga
n = Waktu ke n
t = Waktu

Kriteria pengambilan keputusan:

» B/C > 1, maka pengelolaan agroindustri tahu dan lempe secara finansial layak
untuk dikembangkan.

» B/C <1, maka pengelolaan agroindustri tahu dan tempe secara finansial tidak
layak untuk dikembangkan.

¢. IRR ( /nternal Rate of Return) digunakan untuk menganalisis tingkat suku

bunga dengan formulasi sebagai berikut

IRR = i’ + N'ﬂ"_f(i“ -l
NPV’ - NPV"
Keterangan: g
I - Bunga modal terendah
i : Bunga modal tertinggi

NPV' . Perhitungan NPV pada tingkat bunga terendah
NPV" : Perhitungan NPV pada tingkat bunga tertinggi
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Kriteria pengambilan keputusan:

~ IRR > bunga modal, agroindustri tahu dan tempe layak untuk diusahakan dan

d.

menguntungkan.

IRR < bunga modal, agroindustri tahu dan tempe tidak layak untukdiusahakan
dan tidak menguntungkan.

PP (Patback Periodes) digunakan untuk menghitung  jangka  waktu
pengembalian modal dengan formulasi sebagai berikut:

PP = Investasi

2 Net Benefit / n tahun

Untuk  menguji hipotesis ketiga tentang kepekaan atau sensitivitas

agroindustri tahu dan tempe terhadap perubahan harga, akan dilakukan perubahan

pada biaya variabel, yaitu pada kondisi:

i

a.

b.

a.

b.

Agroindustri Tahu

Apabila harga bahan baku kedelai meningkat 10 % sedangkan parameter lain
dianggap tetap.

Apabila biaya tenaga kerja meningkat 10 % sedangkan parameter lain
dianggap tetap.

Apabila biaya bahan bakar meningkat 20 % sedangkan paramcter lain
dianggap tetap.

Apabila biaya minyak goreng meningkat 25 % sedangkan parameter lain
dianggap tetap.

Agroindustri Tempe

Apabila harga bahan baku kedelai meningkat 10 % sedangkan parameter lain
dianggap tetap.

Apabila biaya tenaga kerja meningkat 10 % sedangkan parameter lain
dianggap tetap.

Apabila biaya bahan bakar meningkat 20 % sedangkan parameter lain
dianggap tetap.

Apabila biaya bahan campuran meningkat 10 % sedangkan parameter lain

dianggap tetap.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kriteria pengambilan keputusan:

» lika kondisi perubahan harga merubah nilai NPV, IRR dan B/C ratio sampai
kriteria tidak layak dalam analisis finansial, maka agroindustri tahu dan tempe
peka terhadap kondisi perubahan harga.

~ Jika kondisi perubahan harga merubah nilai NPV, IRR dan B/C ratio tetapi
masih dalam kriteria layak dalam analisis finansial, maka agroindustri tahu
dan tempe tidak peka terhadap kondisi perubahan harga.

Untuk mengetahui aspek teknis dari agroindustri tahu dan tempe dengan
menggunakan metode analisis deskriptif  kualitatif, yaitu membedakan dua
kelompok data kualitatif dan kuantitatif berdasarkan fakta yang ada.

Aplikasi dari anahisisnya adalah:

I. Membuat tabel tunggal dari data yang diperoleh di lapangan.

2. Menghitung prosentase dari data tersebut yaitu jumlah yang muncul dibagi
dengan jumlah responden dikalikan 100 % (seratus persen) (Subyarta, 1983).

Aspek Teknis terdin dari:

1. Input produksi

~ a. Bahan baku: kedelai impor dan kedelai lokal

b. Fasilitas air: sumur dan sumur pompa
¢. Fasilitas transportasi: sepeda dan sepeda motor
2. Output produksi
a. Kualitas produk: murni dan campuran
b. Pasar produk: dalam kecamatan atau luar kecamatan

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Dari unsur input produksi:

~ Jika lebih dari 50 % responden menggunakan kedelai lokal, maka aspek
teknis agroindustri tinggi.

~ Jika lebih dari 50 % responden menggunakan sumur pompa, maka aspek
teknis agroindustri tinggi.

~ Jika lebih dari 50 % responden menggunakan sepeda motor, maka aspek

teknis agroindustri tingg;i.
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Dari unsur output produksi:

Jika lebih dari 50 % responden menghasilkan produk yang murni, maka
aspek teknis agroindustri tinggi.

Jika lebih dari 50 % responden memasarkan produk di luar kecamatan, maka

aspek teknis agroindustri tinggi.

3.6 Terminologi

b

o

10.

11.

Agroindustri tahu dan tempe adalah industri rumah tangga yang mengolah
hasil pertanian yang berupa kedelai menjadi tahu dan tempe.

Pengrajin adalah pengusaha agroindustri tahu atau tempe yang dijadikan
responden.

Bahan baku adalah biji kedelai yang terdiri dari kedelai lokal dan kedelai
impor dalam satuan kilogram.

Fasilitas air adalah air yang digunakan untuk proses produksi tahu dan tempe
vang berasal dari sumur tradisional (timba) dan sumur pompa listrik.

Fasilitas transportasi adalah alat transportasi yang digunakan oleh pengrajin
tahu dan tempe untuk membeli bahan baku dan menjual produk, yang terdiri :
dari sepeda dan sepeda motor.

Kualitas produk adalah mutu produk tahu dn tempe yang dihasilkan yaitu

murni dan campuran.

Pasar produk adalah daerah atau tempat memasarkan produk, yaitu dalam

kecamatan dan luar kecamatan.

Pendapatan adalah pendapatan bersih penjualan tahu dan tempe dikurangi
biaya produksi dalam satuan rupiah.

Penerimaan adalah pendapatan yang diperoleh dari harga jual tahu dan tempe
(Rp) dikalikan hasil produksi belum dikurangi biaya produksi,

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi
(Rp) yang meliputi bahan baku, bahan bakar dan tenaga kerja.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan pengusaha dan besar kecilnya

tidak tergantung pada produksi meliputi biaya peralatan.
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Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan jumlah
produksi yang dihasilkan, termasuk biaya didalamnya bahan baku, bahan
bakar dan pemasaran.

Efisiensi biaya adalah perbandingan antara pendapatan kotor dengan total
biaya produksi dalam agroindustri tahu dan tempe.

Kelayakan adalah tinjauan terhadap suatau usaha secara wajar yang ditijau
sccara teknis dan linansial,

Analisis  finansial adalah analisis keuangan suatu usaha untuk
memperhitungkan pengembalian modal berdasarkan harga-harga riil (harga
pasar).

NPV adalah keuntungan yang dinilai dengan uang sekarang dari suatu proyek
atau milar vang yang akan datang dinilai sckarang

IRR adalah kemampuan proyek dalam mengembalikan bunga Bank atau
tingkat keuntungan yang akan dicapainya.

Net B/C menunjukkan berapa kali lipat benefit yang sudah diperoleh dari cost
yang dikeluarkan.

Payback Periodes (PP) adalah jangka waktu kembalinya investasi yang telah
dikeluarkan melalui keuntungan yang diperoleh oleh suatu usaha.

Discount Rate adalah tingkat suku bunga yang digunakan untuk nilai-nilai

privat. Discount rate yang digunakan adalah 12 %,

- Penyusutan adalah menurunnya nilai suatu barang satuan waktu (tahun) yang

diangggap sebagai biaya pemeliharaan investasi dan peralatan.

. Nilai sisa dari penyusutan suatu barang (purna pakai) hingga akhir umur

ekonomis tidak diperhitungkan.

. Sensitivitas adalah analisis tentang kepekaan agroindustri tahu dan tempe

terhadap berbagi perubahan harga.

Persentase perubahan kenaikan biaya pada analisis sensitivitas didasarkan
pada asumsi atau perkiraan adanya inflasi dalam perekonomian.

Kapasitas produksi pada agroindustri tahu dan tempe per tahun tidak 100 %,
karena diasumsikan pada setiap tahun ada hari libur untuk tidak berproduksi

seperti halnya libur hari raya dan kepentingan lain si pengrajin.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26.

30

Aspek teknis agroindustri tahu dan tempe adalah hal-hal yang berpengaruh
pada agroindustri tahu dan tempe yang terdiri unsur input, yaitu bahan baku,
fasilitas air dan fasilitas transportasi, serta unsur output yaitu kualitas produk
dan pasar produk.

Aspek teknis agroindustri tahu tinggi, diasumsikan lebih dari 50 % pengrajin
menggunakan kedelai lokal, sumur pompa, sepeda motor serta menghasilkan
kualitas murni dan pasar di luar kecamatan.

Aspek tekms agroidustri tempe tinggr, diasumsikan lebih dari 50 %
pengrajin menggunakan kedelai impor, sumur pompa, sepeda motor serta

menghasilkan kualitas murni dan pasar di luar kecamatan,
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Keuntungan dan Efisiensi Penggunaan Biaya Produksi

Keuntungan dan efisiensi biaya produksi adalah dua hal yang saling
terkait. Apabila suatu usaha agroindustri tahu atau agroindustri tempe dinyatakan
menguntungkan, maka harus dilihat juga efisensi penggunaan biaya produksinya,
yaitu seberapa besar keuntungan yang diperoleh per satuan biaya yang
dikeluarkan. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh jumlah penerimaan dan jumlah
biaya yang dikeluarkan. Penerimaan akan dipengaruhi oleh jumlah produksi dan
harga jual produk. Usaha agroindustri tahu dan agroindustri tempe
menguntungkan apabila penerimaan bisa menutupi biaya yang dikeluarkan dan
pengrajin tahu dan tempe mendapatkan laba atau untung. Efisiensi biaya produksi

dapat digunakan scbagai standar pengukuran penggunaan biaya.

5.1.1 Keuntungan dan Efisiensi Biaya Pada Agroindustri Tahu

Keuntungan dan efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustri
Tahu di Desa Gambiran Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Keuntungan dan Efisiensi Rata-Rata Penggunaan Biaya Produksi Per
Tahun Pada Setiap Satuan Unit Usaha Agroindustri Tahu

Uraian n Jumlah
Penerimaan:

- Tahu Rp. 202.098.310

- Ampas Rp. 4.668.959

Total Penerimaan (TR) Rp. 206.580.510
Biaya:

- Bahan baku Rp. 72.228.536

- Tenaga kerja Rp. 12.453.800

- Peralatan Rp. 736.520

- Pelengkap ‘ Rp. 55.431.667

- Pemasaran Rp. 4.432.351

- Penyusutan Rp. 538.310

Total Biaya (TC) Rp. 142.017.228
Keuntungan Rp. 64.563.282
R/C Ratio 1,45

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

47
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Tabel 9 menunjukkan bahwa usaha agroindustri tahu tersebut
mengutungkan karena rata-rata penerimaan lebih besar dari rata-rata biaya. Rata-
rata penerimaan agroindustri tahu adalah sebesar Rp. 206.580.510 yang berasal
dari penerimaan penjualan tahu dan penerimaan penjualan ampas tahu sedangkan
rata-rata biaya adalah sebesar Rp. 142.017.228 serta didapatkan keuntungan rata-
rata sebesar Rp. 64.563.282. Penerimaan yang diterima oleh pengrajin tahu dapat
menutupi biaya produksi vang dikeluarkan dengan persentase keuntungan atau
pendapatan sebesar 46 % dari biaya yang dikeluarkan. Nilai R/C ratio pada
agroindustri tahu lebih besar dari 1 yaitu sebesar 1,45 yang berarti penggunaan
biaya produksi sudah efisien. Hal ini menunjukkan bahwa usaha agroindustri tahu
ini menguntungkan dan layak diusahakan. Nilai R/C ratio agroindustri tahu
sebesar 1,45 mempunyai arti penggunaan biaya produksi Rp. 1 akan memberikan
penerimaan sebesar Rp. 1,45 dan menghasilkan keuntungan sebesar Rp.0.45. Hal
ini menunjukkan bahwa pengrajin tahu mampu mengalokasikan biaya produksi
secara baik dan menguntungkan.

Pengrajin tahu dapat menekan biaya produksi, yaitu dengan penggunaan
bahan baku kedelai secara efisien dan harga bahan baku kedelai yang cenderung
stabil. Disamping itu, pengrajin juga menggunakan cuka yang diproduksi sendiri
serta tenaga kerja yang digunakan adalah relatif sedikit, yaitu 1-2 orang saja
dengan biaya atau upah tenaga kerja yang sangat murah, schingga dapat
mengurangi biaya

Penerimaan merupakan hasil kali antara harga jual dengan jumlah
produksi. Harga tahu cenderung stabil. Oleh karena itu untuk memperoleh
penerimaan yang lebih besar, maka pengrajin harus memperhatikan bobot per
potong tahu. Pengrajin menjual produknya dengan ukuran dan harga yang sangat
beragam. Berat terkecil yang diproduksi oleh pengrajin tahu adalah 20 gram
dengan harga Rp. 40 per potong, sedangkan berat tertinggi adalah 115 gram
dengan harga Rp. 200 per potong. Pengrajin tahu bebas menetukan harga jual
tahu, tidak ada faktor luar yang mempengaruhi hanya perlu memperhatikan biaya

produksinya saja. Selain itu, penerimaan dari agroindustri tahu ini Jjuga didapatkan
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dari penjualan ampas tahu yang digunakan sebagai pakan ternak babi dan sapi
yang terdapat didaerah sekitar usaha. Tambahan penerimaan agroindustri tahu dari
ampas ini dapat meningkatkan pendapatan. )

Total biaya merupakan jumlah keseluruhan biaya-biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi sampai pemasaran tahu. Biaya yang dikeluarkan berupa
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya peralatan (cetakan, saringan, wajan,
dan timba), biaya pelengkap (minyak goreng, minyak tanah, sckam dan listrik)
biaya pemasaran (bensin dan pembungkus) dan biaya penyusutan. Rata-rata biaya
adalah sebesar Rp. 142.017.228. Penggunaan biaya produksi pada agroindustri
tahu sudah optimal.

Rata-rata harga yang berlaku pada saat penelitian adalah Rp. 2.696.
Jumlah bahan baku yang digunakan oleh pengrajin tahu berbeda-beda. Rata-rata
penggunaan bahan baku terendah setiap tahunnya adalah 8760 kg dan rata-rata
pngguaan bahan baku tertinggi adalah 75920 kg.

Jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh setiap pengrajin berbeda-beda.
Rata-rata hanya menggunakan 1-2 tenaga kerja untuk menangani proses produksi
hingga menjadi tahu yang siap dikonsumsi. Biaya atau upah tenaga kerja ini
dihitung berdasarkan jumlah kedelai yang dimasak. Upah tenaga kerja untuk
memasak tahu ini adalah Rp. 1000 per bak atau 3,5 kg kedelai dan Rp. 500 per
bak untuk upah menggoreng tahu. Waktu yang digunakan dalam proses produksi
adalah 8 - 10 jam per hari.

Penggunaan biaya lainnya seperti peralatan, pelengkap, pemasaran dan
penyusutan alat sudah dialokasikan secara optimal. Pengrajin memilih peralatan
dan perlengkapan yang tahan lama dan tidak mudah rusak, sehingga tidak perlu
lagi mengeluarkan biaya untuk membeli peralatan dan perlengkapan yang baru.
Pengrajin tahu hanya perlu melakukan perawatan terhadap perlatan dan

perlengkapan sehingga dapat menekan biaya produksi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

5.1.2 Keuntungan dan Efisiensi Penggunan Biaya Produksi Pada
Agroindustri Tempe
Keuntungan dan efisiensi penggunaan biaya produksi pada agroindustri
Tempe di Desa Genteng Wetan Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi

dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Keuntungan dan Efisiensi Rata-Rata Penggunaan Biaya Produksi Per
Tahun Pada Setiap Satuan Unit Usaha Agroindustri Tempe

Uraian p Jumlah

Total Penerimaan (TR) Rp. 109.448.900
Biaya:

- Bahan baku Rp. 75.335.005

- Tenaga kenja Rp. 2.664.500

- Peralatan Rp.  491.796

- Pelengkap Rp. 6.582.166

- Pemasaran Rp. 1.166.378

- Penyusutan Rp.  424.698

Total Biaya (TC) Rp. 79.984.668
Keuntungan Rp. 29.464.232
R/C Ratio 1,41

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Tabel 10 menunjukkan bahwa uasaha agroindustri tempe tersebut -
mengutungkan karena rata-rata penerimaan lebih besar dari rata-rata biaya. Rata-
rata penerimaan agroindustri tempe adalah sebesar Rp. 109.448.900 dan rata-rata
biaya adalah sebesar Rp. 79.984.668 serta didapatkan keuntungan rata-rata
sebesar Rp. 29.464.232. Penerimaan yang diterima oleh pengrajin tempe dapat
menutupi biaya produksi yang dikeluarkan dengan persentase keuntungan atau
pendapatan sebesar 37 % dari biaya yang dileluarkan. Nilai R/C ratio pada
agroindustri tempe lebih besar dari 1 yaitu sebesar 1,41 yang berarti penggunaan
biaya produksi sudah efisien. Hal ini menunjukkan bahwa usaha agroindustri
tempe ini menguntungkan dan layak diusahakan. Nilai R/C ratio agroindustri
tempe sebesar 1,41 mempunyai arti penggunaan biaya produksi Rp. 1 akan
memberikan penerimaan sebesar Rp. 1,41 dan menghasilkan keuntungan sebesar
Rp.0.41. Hal ini menunjukkan bahwa pengrajin tempe mampu mengalokasikan

biaya produksi sceara baik dan menguntungkan.
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Keuntungan yang diperoleh oleh agroindustri tempe ini karena penerimaan
pada agroindustri tempe yang telah bisa menutupi biaya yang dikeluarkan.
Pengrajin tempe dapat menekan biaya produksi, yaitu dengan penggunaan bahan
baku kedelai secara efisien dan harga bahan baku kedelai yang cenderung stabil
serta penggunaan bahan campuran (singkong) vang harganya lebih murah
sehingga biaya untuk bahan baku dapat ditekan. Disamping itu, pengrajin juga
menggunakan ragi yang diproduksi sendiri dari daun waru yang ditaburi bubuk
tempe serta tenaga kerja yang digunakan adalah relatif sedikit, yaitu 1-2 orang
saja dengan biaya atau upah tenaga kerja yang sangat murah, sehingga dapat
mengurangi biaya

Penerimaan merupakan hasil kali antara harga jual dengan jumlah
produksi. Harga tempe cenderung stabil. Pengrajin tempe menjual produknya
dengan ukuran dan harga yang sangat beragam. Berat terkecil vang diproduksi
oleh pengrajin tempe adalah 100 gram dengan harga Rp. 250 per potong,
sedangkan berat tertinggi adalah 2270 gram dengan harga Rp. 5000 per potong.
Pengrajin tempe bebas menetukan harga jual tempe, tidak ada faktor luar yang
mempengaruhi hanya perlu memperhatikan biaya produksinya saja.

Total biaya merupakan jumlah keseluruhan biaya-biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi sampai pemasaran tempe. Biaya yang dikeluarkan berupa
biaya bahan baku (kedelai,ragi, campuran), biaya tenaga kerja, biaya peralatan
(irik, widik, tong, timba, plastik), biaya pelengkap (minyak tanah, kayu bakar)
biaya pemasaran (bensin dan pembungkus) dan biaya penyusutan. Rata-rata biaya
adalah sebesar Rp. 79.984.668.

Rata-rata harga yang berlaku pada saat penelitian adalah Rp. 2658. Jumlah
bahan baku yang digunakan oleh pengrajin tempe berbeda-beda, Rata-rata
penggunaan bahan baku terendah setiap tahunnya adalah 5475 kg dan rata-rata
pngguaan bahan baku tertinggi adalah 73000 kg,

Jumlah tenaga kerja yang digunakan oleh setiap pengrajin berbeda-beda.
Rata-rata hanya menggunakan 1-2 tenaga kerja untuk menangani proses produksi 7

yang berat, yaitu perebusan kedelai dan pemecahan kedelai untuk membersihkan
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kulitnya. Bahkan ada juga yang tidak merekrut tenaga kerja. Biaya atau upah
tenaga kerja ini dihitung berdasarkan jumlah kedelai yang dimasak. Upah tenaga
kerjanya adalah Rp. 1000 per 10-15 kg kedelai. Waktu yang digunakan dalam
proses produksi adalah 6-8 jam per hari. Apabila kapasitas produksinya besar
maka waktu yang dibutuhkan untuk melakukan proses produksi lebih lama.
Penggunaan biaya lainnya seperti peralatan, pelengkap, pemasaran dan
penyusutan alat sudah dialokasikan secara optimal. Pengrajin memilih peralatan
dan perlengkapan yang tahan lama dan tidak mudah rusak, sehingga tidak perlu
lagi mengeluarkan biaya untuk membeli peralatan dan perlengkapan yang baru.
Pengrajin tempe hanya perlu melakukan perawatan terhadap perlatan dan

perlengkapan schingga dapat menekan biaya produksi.

5.2 Analisis Finansial

Agroindustri tahu dan tempe merupakan usaha pengolahan kedelai sebagai
cara untuk meningkatkan nilai tambah kedelai yang merupakan produk pertanian,
selain itu juga untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pada dasarnya kegiatan
evaluasi usaha agroindustri tahu dan tempe ini dimaksudkan untuk
mengidentifikasi biaya-biaya dengan penerimaan dari suatu investasi yang
menghubungkan  bidang pertanian dengan industri. Untuk menilai kelayakan
agroindustri tahu dan tempe secara finansial digunakan perhitungan Net Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) dan Net B/C Ratio serta periode
pengembalian investasi (Payback Periode).

Dalam analisis finansial lebih menekankan pada finansial input dan output
yang sebenarnya. Pada analisis ini variabel harga yang digunakan adalah harga riil
atau harga pasar. Harga pasar dari suatu barang merupakan indikator yang tepat
untuk mengetahui penerimaan, biaya dan keuntungan dari suatu usaha.
Agroindustri tahu dan tempe merupakan salah satu jenis industri yang tidak

dibebani oleh pajak usaha.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

53

5.2.1 Analisis Finansial Pada Agroindustri Tahu

Investasi awal yang dilakukan oleh pengrajin tahu adalah dengan
mempersiapkan tempat produksi atau pabrik. Umumnya mereka ‘menggunakan
dapur yang telah dimilikinya dengan menambahkan tungku dengan bahan bakar
sckam untuk memproses tahu. Awal berdirinya suatu agroindustri tahu
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, yaitu sebesar Rp. 5.884.639 yang
digunakan untuk membuat pabrik, membeli mesin penggiling kedelai, kompor,
cetakan, saringan, wajan, timba. Masing-masing peralatan tersebut memiliki umur
ekonomis vang berbeda-beda. Pabrik beserta tungku, mesin penggiling kedelai
dan kompor rata-rata memiliki umur ekonomis diatas lima tahun. Sedangkan
Cetakan, saringan, wajan dan timba yang digunakan untuk produksi setiap hari
rata-rata mempunyai umur ekonomis satu tahun dan tidak memiliki nilai sisa atau
dengan kata lain setelah rusak tidak dapat dijual kembali. Peralatan sejenis
bangunan pabrik, tungku, mesin dan kompor memerlukan perawatan yang
membutuhkan biaya (biaya penyusutan). Hal tersebut harus dilakukan agar
peralatan tidak rusak sebelum umur ekonomis. Investasi awal merupakan beban
bagi pengrajin tahu karena jumlahnya yang sangat besar dan waktu
pengembaliannya cukup lama. Usaha dikatakan layak apabila jangka waktu
pengembalian modalnya tidak terlalu lama.

Berdasarkan perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan didapatkan

hasil seperti pada Tabel 11.

Tabel 11. Biaya, Penerimaan dan pendapatan Agroindustri Tahu Selama Lima
Tahun (2002-2006)

Tahun Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
1 150.969.303 144.737.089 -6.232.214
2 145.821.184 155.075.452 9.254.268
3 145.821.184 165.413.815 19.592.631
4 145.821.184 165.413.815 19.592.631
5 145.821.184 165.413 815 19.592.631

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Tabel 11 menunjukkan biaya, penerimaan dan pendapatan agroindustri

tahu selama 5 tahun. Biaya adalah total biaya yang terdiri dari biaya tetap dan
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biaya variabel. Biaya tetap terdiri atas biaya untuk pabrik, tungku, mesin
penggiling kedelai, kompor, cetakan, saringan, wajan dan timba serta biaya
penyusutan. Sedangkan biaya variabel terdiri atas biaya bahan bakuy, tenaga kerja,
pelengkap (minyak goreng, minyak tanah, sekam dan listrik) dan biaya
pemasaran. Penerimaan dari agroindustri tahu ini merupakan hasil kali antara
harga jual dan jumlah produksi. Penerimaan tersebut tidaklah maksimal, karena
diasumsikan bahwa pada tahun pertama pengrajin tahu hanya mampu
menghasilkan produk 70 % dari kapasitas maksimal penerimaan sebesar
Rp.144.737.089,  tahun  kedua 75 %  dengan pencrimaan  schesar
Rp.155.075.452 dan tahun ketiga hingga tahun kelima kapasitas produksinya
hanya 80 % dengan penerimaan pada masing-masing tahun sebesar
Rp.165.413.815. Tidak bisa tercapainya kapasitas produksi maksimal disebabkan
oleh bahan baku yang digunakan adalah kedelai impor yang kandungan protein
bubur kedelainya terlalu rendah, schingga tidak bisa menghasilkan tahu secara
maksimal. Tahun pertama pengrajin tahu melakukan persiapan  yang
membutuhkan investasi yang tidak sedikit untuk pabrik beserta tungku, alat
penggilingan kedelai dan kompor juga melakukan produksi. Hasil yang diperoleh
adalah untuk mengembalikan investasi yang telah dikeluarkan, Pendapatan
agroindustri tahu pada tahun pertama menunjukkan nilai negatif atau merugi
sebesar Rp. 6.232.214. Penerimaan pada tahun pertama digunakan untuk
mengembalikan investasi pada biaya tetap, serta biaya variabel dan biaya
penyusutan.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian
modal disajikan dalam Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Perhitungan NPV, IRR Net B/C dan Periode Pengembalian Modal
Agroindustri Tahu

Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV (DF 12 %) Rp. 39.327.474 Layak
Net B/C (DF 12 %) 8,07 Layak
IRR 199.9 ¢4 Layak
Payback Periode 6 Bulan -

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003
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Hasil analisis pada Tabel 12 menunjukkan bahwa usaha agroindustri tahu
layak secara finansial. Hal tersebut dapat diketahui karena nilai kriteria invesatasi
(NPV, IRR, Net B/C dan Payback Pereiode) memenuhi syarat kelayakan pada
tingkat suku bunga deposito 12 % yang berlaku pada saat penelitian dilakukan.
Agroindustri tahu mempunyai nilai NPV negatif pada tahun pertama sebesar
Rp.5.564.477 dan tahun ke dua hingga umur ekonomis berakhir tahun ke lima,
usaha agroindustri tahu mampu mengahasilkan NPV sebesar Rp. 39.327.474.
Nilai NPV yang lebih besar dari 0 berarti usaha agroindustri tahu ini layak untuk
diusahakan.

IRR atau tingkat pengembalian internal agroindustri tahu menunjukkan
angkan 1999 %, berdasarkan hal tersebut usaha agroindustri tahu akan layak
diusahakan pada tingkat discount factor yang berlaku tidak lebih dari 1999 %
dan jika diusahakan maka akan mengalami kerugian. Oleh karena tingkat bunga
yang berlaku saat ini adalah 12 %, maka usaha agroindustri tahu layak
diusahakan.

Berdasarkan perhitungan Net B/C didapatkan hasil sebesar 8,07 pada
tingkat discount factor 12 % yang lebih besar dari 1. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa usaha agroindustri tahu layak diusahakan karena memberikan manfaat
yang besar sekali yaitu 8 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan untuk produksi
tahu.

Hasil perhitungan periode pengembalian modal yang ditanamkan untuk
biaya tetap pada agroindustri tahu akan kembali pada bulan ke 6. Hal tersebut
menunjukkan bahwa usaha agroindustri tahu layak diusahakan, karena jangka
waktu pengembalian modal relatif cepat. Pengrajin tahu yang dijadikan responden
rata-rata telah mengusahakan lebih dari 1 tahun, maka saat ini modal telah

kembali dan saat ini sedang menikmati keuntungan.
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5.2.2 Analisis Finansial Pada Agroindustri Tempe

Awal berdirinya suatu agroindustri tempe membutuhkan biaya yang tidak
sedikit, yaitu sebesar Rp. 4.888.709 yang digunakan untuk membuat pabrik
beserta tungkunya, membeli alat pemecah kedelai, kompor, irik, widik, tong,
timba dan plastik. Masing-masing peralatan tersebut memiliki umur ekonomis
yang berbeda-beda. Pabrik beserta tungku, alat pemecah kedelai dan kompor rata-
rata memiliki umur ekonomis diatas lima tahun. Sedangkan irik, widik, timba,
tong dan plastik yang digunakan untuk produksi setiap hari rata-rata mempunyai
umur ekonomis satu tahun dan tidak memiliki nilai sisa atau dengan kata lain
setelah rusak tidak dapat dijual kembali. Peralatan sejenis bangunan pabrik,
tungku, alat pemecah kedelai dan kompor memerlukan perawatan yang
membutuhkan biaya (biaya penyusutan). Hal tersebut harus dilakukan agar
peralatan tidak rusak sebelum umur ekonomis. Investasi awal merupakan beban
bagi pengrajin tempe karena jumlahnya yang sangat besar dan waktu
pengembaliannya cukup lama. Usaha dikatakan layak apabila jangka waktu
pengembalian modalnya tidak terlalu lama.

Berdasarkan perhitungan biaya, penerimaan dan pendapatan didapatkan

hasil seperti pada Tabel 13.

Tabel 13. Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Agroindustri Tempe Selama Lima
Tahun (2002-2006)

Tahun Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan(Rp)
1 88.963.436 82.056.675 -6.876.761
2 84.566.523 93.031.565 8.465.042
3 84.566.523 98.504.010 13.937.487
4 84.566.523 98.504.010 13.937.487
5 84.566.523 98.504.010 13.937.487

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Tabel 13 menunjukkan biaya, penerimaan dan pendapatan agroindustri
tempe selama 5 tahun. Biaya adalah total biaya yang terdiri dari biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap terdiri atas biaya untuk pabrik, tungku, alat pemecah
kedelai, kompor, cetakan, saringan, wajan dan timba serta biaya penyusutan.

Sedangkan biaya variable terdiri atas biaya bahan baku, tenaga kerja, pelengkap
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(minyak tanah dan kayu bakar) dan biaya pemasaran. Penerimaan dari
agroindustri tahu ini dipengaruhi oleh harga jual dan jumlah produksi. Penerimaan
tersebut tidaklah maksimal, karena diasumsikan bahwa pada tahun pertama
pengrajin tempe hanya menghasilkan produk 75 % dari kapasitas maksimal
dengan penerimaan sebesar Rp. 82.056.675, tahun kedua 85 % dengan
penerimaan sebesar Rp. 93.031.565 dan tahun ketiga hingga tahun kelima
kapasitas produksinya sama yaitu 90 % dengan penerimaan masing-masing
sebesar Rp. 98.504.010. Tidak bisa tercapainya kapasitas produksi maksimal
disebabkan oleh proses fermentasi yang kurang sempurna sehingga tempe yang
dihasilkan tidak padat serta bahan baku yang dibeli dari pasaran kotor tercampur
kotoran dan beratnya menjadi berkurang, Pendapatan agroindustri tempe pada
tahun pertama negatif atau mengalami kerugian sebesar Rp.6.876.761.
Penerimaan yang diperoleh pada tahun pertama digunakan untuk menutupi atau
mengembalikan investasi pada biaya tetap, serta biaya variabel dan biaya
penyusutan. Pada tahun pertama ini agroindustri tempe melakukan persiapan dan
juga proses produksi.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian
modal disajikan dalam Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Perhitungan NPV, IRR Net B/C dan Periode Pengembalian Modal
Agroindustri Tempe

Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV (DF 12 %) Rp. 27.294.770 Layak
Net B/C (DF 12 %) 5.45 Layak
IRR 149.8 % Layak
Payback Periode 7 Bulan - b

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Hasil analisis pada Tabel 14 menunjukkan bahwa usaha agroindustri
tempe layak secara finansial. Hal tersebut dapat diketahui karena nilai kriteria
invesatasi (NPV, IRR, Net B/C dan Payback Perciodes) memenuhi syarat
kelayakan pada tingkat suku bungan deposito 12 % yang berlaku pada saat
penelitian dilakukan. Agroindustri tempe mempunyai nilai NPV negatif pada tahu

pertama sebesar Rp.6.139.965 dan pada tahun kedua hingga umur ekonomis
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berakhir tahun ke lima, usaha agroindustri tempe mampu mengahasilkan NPV
sebesar Rp.27.294.770. Nilai NPV yang lebih besar dari 0 berarti usaha
agroindustri tempe ini layak untuk diusahakan.

IRR atau tingkat pengembalian internal agroindustri tempe menunjukkan
angka 149.8 %, berdasarkan hal tersebut usaha agroindustri tempe akan layak
diusahakan pada tingkat discount factor vang berlaku tidak lebih dari 149.8 %
dan jika diusahakan maka akan mengalami kerugian. Oleh karena tingkat bunga
yang berlaku saat ini adalah 12 %, maka usaha agroindustri tempe layak
diusahakan.

Berdasarkan perhitungan Net B/C didapatkan hasil sebesar 5,45 pada
tingkat discount factor 12 % yang lebih besar dari 1. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa usaha agroindustri tempe layak diusahakan karena memberikan manfaat 5
kali lipat dari biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi tempe.

Hasil perhitungan periode pengembalian modal yang ditanamkan pada
agroindustri tempe akan kembali pada bulan ke 7. Hal tersebut menunjukkan
bahwa usaha agroindustri tahu layak diusahakan, karena jangka waktu
pengembalian tidak terlalu lama. Pengrajin tempe yang dijadikan responden rata-
rata telah mengusahakan Iebih dari 1 tahun, maka saat ini modal telah kembali dan

saat ini sedang menikmati keuntungan.

5.3 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas umumnya dilakukan pada suatu investasi baik secara
finansial maupun ekonomis. Tujuan dari anlisis sensitivitas adalah untuk melihat
kembali suatu perhitungan kelayakan usaha terhadap sustu pengaruh yang
dimungkinkan akan terjadi akibat perubahan keadaan. Analisis sensitivitas suatu
usaha didasarkan pada kenyataan bahwa suatu usaha sangat dipengaruhi oleh
ketidakpastian.

Secara umum agroindustri rawan terhadap perubahan biaya poroduksi
terutama biaya variabel. Oleh karena itu, dalam analisis kelayakan ini faktor yang

ingin  diketahui pengaruhnya terhadap analisis finansial pada agroindustri tahu
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adalah kenaikan biaya bahan baku kedelai sebesar 10 %, kenaikan biaya tenaga
kerja sebesar 10 % kenaikan biaya bahan bakar 20 % dan kenaikan harga minyak
goreng 25 %, sedangkan pada agroindustri tempe adalah kenaikan biaya bahan
baku kedelai sebesar 10 %, kenaikan biaya tenaga kerja sebesar 10 % kenaikan
biaya bahan bakar 20 % dan kenaikan biaya bahan campuran 10 % dengan
parameter lain dianggap tetap. Parameter lain adalah variabel lain, seperti biaya-
biaya lain yang digunakan dalam produksi dan penerimaan. Besar persentase
peningkatan beberapa biaya variabel ini didasarkan pada terjadinya inflasi yang
menyebabkan perubahan harga-harga. Peningkatan biaya tenaga kerja ini juga
merupakan dampaknya, karena biaya hidup akan meningkat schingga para pekerja
menginginkan peningkatan upah atau akan berpindah ke sektor lain.

Kenaikan biaya variabel dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
kepekaan usaha agroindustri tahu dan tempe terhadap perubahan tersebut.
Sehingga apabila hal ini sampai terjadi sudah dapat diambil langkah antisipasi
agar tidak menderita kerugian dan bahkan yang paling fatal sampai agroindustri

tahu dan tempe gulung tikar.

5.3.1 Analisis Sensitivitas Pada Agroindustri Tahu
5.3.1.1 Biaya Bahan Baku Kedelai Naik 10 % Dengan Asumsi Parameter
Lainnya Dianggap Tetap

Biaya bahan baku (kedelai) dalam perhitungan termasuk adalam elemen
biaya variabel. Sehingga apabila harga bahan baku naik dengan asumsi parameter
lain dianggap tetap, maka biaya variabel akan meningkat. Hal ini menyebabkan
meningkatnya biaya total dan mengakibatkan turunnya penerimaan serta
pendapatan yang diterima oleh pengrajin tahu.

Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tahu dengan kenaikan
biaya bahan baku 10 % dapat digunakan untuk mengetahui perubahan nilai NPV,
IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya. Perubahan biaya, pendapatan
dan penerimaan dengan kenaikan bahan baku 10 % dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Biaya, Pendapatan dan Penerimaan Apabila Biaya Bahan Baku Kedelai

Naik 10 % Selama Umur Ekonomis Usaha Agroindustri Tahu
(2002-2006)

Tahun Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
1 158.188.711 144.737.089 -13.451.622
2 153.040.592 155.075.452 2.034.860
3 153.040.592 165.413.815 12373223
4 153.040.592 165.413.815 12.373.223
9 153.040.592 165.413.815 12.373.223

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2003

Tabel 15 menunjukkan bahwa total biaya pada tahun pertama meningkat
yaitu dari Rp. 150.969.302 (tabel 11) menjadi Rp. 158.188.710 dan seterusnya
pada tahun ke dua hingga tahun kelima. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan pada harga per kilogram kedelai dari Rp. 2.696 menjadi Rp. 2.966
sehingga merubah biaya variabel vang merupakan komponen dari total biaya
produksi. Perubahan biaya bahan baku kedelai yang menyebabkan perubahan total
biaya juga akan memberikan perubahan terhadap kelayakan usaha pada
agroindustri tahu.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian

modal dengan kenaikan biaya bahan baku kedelai sebesar 10 % disajikan dalam
Tabel 16.

Tabel 16. Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Agroindustri Tahu Dengan Kenaikan

Biaya Bahan Baku Kedelai 10 % Dan Parameter Lain Dianggap ‘I'ctap

2 _ . WKnteria 0% 8 Hail 3.1 __Kesimpulan
NPV (DF 12 %) Rp. 13.303.124 Layak
Net B/C (DF 12 %) 2.3 Layak
IRR 48,2 % Layak
Payback Periodes 14 Bulan -

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Hasil perhitungan pada Tabel 16 menunjukkan kelayakan finansial usaha
agroindusti tahu apabila terjadi kenaikan biaya bahan baku kedelai 10 % adalah
tetap layak, meskipun terjadi penurunan nilai. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa agroindustri tahu ini tidak peka terhadap perubahan kenaikan

biaya bahan baku, karena hasil analisisnya tidak merubah agroindustri tahu
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menjadi tidak layak diusahakan. Nilai NPV masih lebih besar dari 0 yaitu
Rp. 13.303.124 yang turun dari Rp. 39.327.474. Nilai tersebut mengalami
penurunan sebesar 66 % dari kondisi semula, namun usaha agroindustri tahu
masih tetap layak diusahakan. Nilai IRR turun dari 199.9 % menjadi 48,2 % atau
sebesar 75 % dari kondisi semula. Penurunan nilai IRR ini juga tidak merubah
agroindustri tahu menjadi tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari
12 % yang merupakan tingkat suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio
turun dari 8,07 menjadi 2,11 atau sebesar 74 % dari kondisi semula. Penurunan
nilai B/C ratio ini juga tidak merubah agroindustri tahu menjadi tidak layak,
karena masih lebih besar dari 1 dan memberikan manfaat 2 kali lipat dari biaya
yang dikeluarkan. Sedangkan periode pengembalian modal berubah lebih lama
dari 6 bulan menjadi 14 bulan.

Perubahan biaya bahan baku kedelai 10 % tidak merubah agroindustri tahu
menjadi tidak layak. Pengrajin tahu tetap dapat meneruskan usahanya, karena tahu
merupakan bahan pangan yang dibutuhkan dan diminati oleh masyarakat.
Pengrajin tahu mengantisipasi kenaikan biaya kedelai dengan mengurangi berat

per potong tahu sehingga tetap mendapatkan keuntungan.

5.3.1.2 Biaya Tenaga Kerja Naik 10 % Dengan Asumsi Parameter Lainnya
Dianggap Tetap

Biaya tenaga kerja (upah) dalam perhitungan termasuk elemen biaya
variabel. Schingga apabila biaya tenaga kerja naik dengan asumsi parameter lain
dianggap tetap, maka biaya variabel akan meningkat. Hal ini menyebabkan
meningkatnya biaya total dan mengakibatkan menurunnya penerimaan serta
pendapatan yang diterima oleh pengrajin tahu.

Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tahu dengan kenaikan
biaya tenaga kerja 10 % dapat digunakan untuk mengetahui perubahan niali NPV,
IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya. Perubahan biaya, pendapatan
dan penerimaan dengan kenaikan biaya tenaga kerja 10 % dapat dilihat pada
Tabel 17.
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Tabel 17 Biaya, Pendapatan dan Penerimaan Apabila Biaya Tenaga Kerja Naik
10 % Selama Umur Ekonomis Usaha Agroindustri Tahu (2002-2006)

Tahun Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
1 152.214.683 144.737.089 - -7.477.594
2 147.066.564 155.075.452 8.008.888
3 147.066.564 165.413.815 18.347.252
4 147.066.564 165.413.815 18.347.252
5 147.066.564 165.413 815 18.347.252

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2003

Tabel 17 menunjukkan bahwa total biaya pada tahun pertama meningkat
vaitu dari Rp. 150.969.302,80 (tabel 11) menjadi Rp. 152.214.682.80 dan
seterusnya pada tahun ke dua hingga tahu kelima.Hal ini disebabkan karena
adanya perubahan pada ongkos tenaga kerja tenaga kerja dari Rp. 1.500 menjadi
Rp. 1.650 schingga merubah biaya variabel yang merupakan komponen dari total
biaya produksi. Perubahan biaya tenaga kerja vang menyebabkan perubahan total
biaya juga akan memberikan perubahan terhadap kelayakan usaha pada
agroindustri tahu.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian

modal dengan kenaikan biaya tenaga kerja sebesar 10 % disajikan dalam
Tabel 18.

Tabel 18 Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Agroindustri Tahu Dengan Kenaikan
Biaya Tenaga Kerja 10 % Dan Parameter Lain Dianggap Tetap

Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV (DF 12 %) Rp. 34.838.158 Layak
Net B/C (DF 12 %) 6,22 Layak
IRR 155,72 % Layak
Payback Periode 6 Bulan -

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Hasil perhitungan pada tabel 18 menujukkan kelayakan finansial usaha
agroindusti tahu apabila terjadi kenaikan biaya tenaga kerja 10 % adalah tetap
layak, meskipun terjadi penurunan nilai. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa agroindustri tahu ini tidak peka terhadap perubahan kenaikan biaya tenaga
kerja, karena hasil analisisnya tidak merubah agroindustri tahu menjadi tidak

layak diusahakan. Nilai NPV masih lebih besar dari 0 yaitu Rp. 34.838.158 yang
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turun dari Rp. 39.327.474. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 11 % dari
kondisi semula, namun usaha agroindustri tahu masih tetap layak diusahakan.
Nilai IRR turun dari 199,9 % menjadi 155,72 % atau sebesar 22 % dari kondisi
semula. Penurunan niiai IRR ini juga tidak merubah agroindustri tahu menjadi
tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari 12 % yang merupakan tingkat
suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio turun dari 8,07 menjadi 6,22
atau sebesar 23 % dari kondisi semula. Penurunan nilai B/C ratio ini juga tidak
merubah agroindustri tahu menjadi tidak layak, karena masih lebih besar dari 1
dan memberikan manfaat 6 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan. Sedangkan
periode pengembalian modal tidak berubah yaitu tetap 6 bulan.

Kenaikan biaya tenaga kerja sebesar 10 % tidak meruybah agroindustri
tahu menjadi tidak layak diusahakan. Pengrajin tahu tetap dapat melanjutkan
usahanya karena perubahan tidak terlalu besar. Hal tersebut disebabkan biaya atau
upah tenaga kerja yang digunakan sangat murah serta jumlah tenaga kerja yang

digunakan juga kecil.

5.3.1.3 Biaya Bahan Bakar Naik 20 % Dengan Asumsi Parameter Lainnya

Dianggap Tetap

Biaya bahan bakar untuk minyak tanah dan sekam dalam perhitungan
termasuk adalam elemen biaya variabel. Sehingga apabila biaya bahan bakar naik
dengan asumsi parameter lain dianggap tetap, maka biaya variabel akan
meningkat. Hal ini menyebabkan meningkatnya biaya dan mengakibatkan
menurunnya penerimaan serta pendapatan yang diterima oleh pengrajin tahu.

Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tahu dengan kenaikan
biaya bahan bakar 20 % dapat digunakan untuk mengetahui perubahan niali NPV,
IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya. Perubahan biaya, pendapatan

dan penerimaan dengan kenaikan biaya bahan bakar 20 % dapat dilihat pada
Tabel 19.
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kondisi semula, namun usaha agroindustri tahu masih tetap layak diusahakan.
Nilai IRR turun dari 199,9 % menjadi 121,40 % atau sebesar 39 % dari kondisi
semula. Penurunan nilai IRR ini juga tidak merubah agroindustri tahu menjadi
tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari 12 % yang merupakan tingkat
suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio turun dari 8,07 menjadi 4,88
atau sebesar 40 % dari kondisi semula. Penurunan nilai B/C ratio ini juga tidak
merubah agroindustri tahu menjadi tidak layak, karena masih lebih besar dari 1
dan memberikan manfaat 5 kali lipat dari biaya yang dikeluarkan. Sedangkan
periode pengembalian modal berubah menjadi 7 bulan dari 6 bulan.

Kenaikan biaya bahan bakar sebesar 20 % tidak merubah agroindustri tahu
menjadi tidak layak diusahakan. Pengrajin tahu tetap bisa melanjutkan usahanya,
karena penurunan nilai kriteria investasi tidak terlalu besar. Pengrajin tahu dapat
melakukan antisipasi dengan mengurangi ukuran dan berat per potong tahu,

sehingga tetap memperoleh keuntungan.

5.3.1.4 Biaya Minyak Goreng Naik 25 % Dengan Asumsi Parameter
Lainnya Dianggap Tetap

Biaya minyak goreng dalam perhitungan termasuk adalam elemen biaya
variabel. Sehingga apabila biaya minyak goreng naik dengan asumsi parameter
lain dianggap tetap, maka biaya variabel akan meningkat. Hal ini menyebabkan
meningkatnya biaya total dan menurunnya penerimaan serta pendapatan yang
diterima oleh pengrajin tahu.

Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tahu dengan kenaikan
biaya minyak goreng 25 % dapat digunakan untuk mengetahui perubahan nilai
NPV, IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya. Perubahan biaya,
pendapatan dan penerimaan dengan kenaikan biaya minyak goreng 25 % dapat
dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21 Biaya, Pendapatan dan Penerimaan Apabila Biaya Minyak Goreng Naik
25 % Selama Umur Ekonomis Usaha Agroindustri Tahu (2002-2006)

Tahun Biaya (Rp) ~ Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
| 161.353.553 144.737.089 -16.616.464
2 156.205.434 155.075.452 -1.129.982
3 156.205.434 165.413.815 9.208.382
4 156.205.434 165.413.815 9.208.382
5 156.205.434 165.413.815 & 9.208.382

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2003

Tabel 21 menunjukkan bahwa total biaya pada tahun pertama meningkat
yaitu dari Rp. 150.969.303 (tabel 11) menjadi Rp.161.353.553 dan seterusnya
pada tahun ke dua hingga tahu kelima. Hal ini disebabkan karena adanya
perubahan pada harga per kilogram minyak goreng dari Rp.5.000 menjadi
Rp. 6.250 sehingga merubah biaya variabel yang merupakan komponen dani total
biaya produksi. Perubahan biaya minyak goreng vang menyebabkan perubahan
total biaya juga akan memberikan perubahan terhadap kelayakan usaha pada
agroindustri tahu. Perubahan tersebut menyebabkan agroindustri tahu tersebut
merugi pada tahun pertama dan ke dua.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian
modal dengan kenaikan biaya minyak goreng sebesar 25 % disajikan dalam
Tabel 22.

Tabel 22 Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Agroindustri Tahu Dengan Kenaikan
Biaya Minyak Goreng 25 % Dan Parameter Lain Dianggap Tetap

Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV (DF 12 %) Rp. 1.894.576,90 Layak
Net B/C (DF 12 %) 1,13 Layak
IRR 16,69 % Layak
Payback Periode 36 Bulan -

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Hasil perhitungan pada Tabel 22 menujukkan kelayakan finansial usaha
agroindusti tahu apabila terjadi kenaikan biaya minyak goreng 25 % adalah tetap
layak, meskipun terjadi penurunan nilai yang sangat besar. Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa agroindustri tahu ini tidak peka terhadap perubahan

kenaikan biaya tenaga kerja, karena hasil analisisnya tidak merubah agroindustri -
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tahu menjadi tidak layak diusahakan. Nilai NPV masih lebih besar dari 0 yaitu
Rp. 1.894.577 yang turun dari Rp. 39.327.474. Nilai tersebut mengalami
penurunan sebesar 95 % dari kondisi semula, namun usaha agroindustri tahu
masih tetap layak diusahakan. Nilai IRR turun dari 199,9 % menjadi 16,69 % atau
sebesar 91 % dari kondisi semula. Penurunan nilai IRR ini juga tidak merubah
agroindustri tahu menjadi tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari
12 % yang merupakan tingkat suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio
turun dari 8,07 menjadi 1,13 atau sebesar 86 % dari kondisi semula. Penurunan
nilai B/C ratio yang sangat besar ini juga tidak merubah agroindustri tahu menjadi
tidak layak, karena masih lebih besar dari | dan memberikan manfaat 0,13 kah
lipat dari biaya yang dikeluarkan. Sedangkan periode pengembalian modal
berubah menjadi 36 bulan atau 3 tahun dari 6 bulan, karena biaya yang
dikeluarkan akan meningkat sangat tinggi untuk biaya minyak goreng, sehingga
pengembalian modal akan menjadi lebih lama.

Kenaikan biaya minyak goreng sebesar 25 % tidak merubah agroindustri
tahu menjadi tidak layak diusahakan. Pengrajin tahu tetap bisa meneruskan
usahanya meskipun penurunan nilai kriteria investasi sangat besar. Pengrajin tahu
bisa melakukan antisipasi dengan mengurangi berat dan ukuran per potong atau

dengan tidak menggoreng tahu, langsung dijual dalam bentuk tahu mentah.

5.3.2 Analisis Sensitivitas Pada Agroindustri Tempe
5.3.2.1 Biaya Bahan Baku Naik 10 % Dengan Asumsi Parameter Lainnya
Dianggap Tetap
Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tempe dengan
kenaikan biaya bahan baku 10 % dapat digunakan untuk mengetahui perubahan
niali NPV, IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya. Perubahan biaya,
pendapatan dan penerimaan dengan kenaikan biaya tenaga kerja 10 % dapat
dilihat pada Tabel 23.
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Tabel 23 Biaya, Pendapatan dan Penerimaan Apabila Biaya Bahan Baku Kedelai
Naik 10 % Selama Umur Ekonomis Usaha Agroindustri Tempe
(2002-2006)

Tahun  Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
I 95.930.191 82.056.675 -13843516
2 91.533.278 93.031.565 1.498.287
3 91.533.278 98.504.010 6.970.732
4 91.533.278 98.504.010 6.970.732
5 91.533.278 98.504.010 6.970.732

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2003

Tabel 23 menunjukkan bahwa total biaya pada tahun pertama meningkat
yaitu dari Rp. 88.963.436 (tabel 13) menjadi Rp. 95.930.191 dan seterusnya pada
tahun ke dua hingga tahu kelima. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan
pada harga per kilogram kedelai dari Rp. 2658 menjadi Rp. 2924 sehingga
merubah biaya variabel yang merupakan komponen dari total biaya produksi.
Perubahan biaya bahan baku kedelai yang menyebabkan perubahan total biaya
juga akan memberikan perubahan terhadap kelayakan usaha pada agroindustri
tempe.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian

modal dengan kenaikan biaya tenaga kerja sebesar 10 % disajikan dalam
Tabel 24.

Tabel 24 Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Agroindustri Tempe Dengan Kenaikan
Braya Bahan Baku 10 % Dan Parameter Lain Dianggap Tetap

0 R Sl ) L  Kesmmpwlan ©
NPV (DI 12 %) Kp. 218 117 Layak
Net B/C (DF 12 %) 1,18 Layak
IRR 15,5 % Layak
Payback Periodes 34 Bulan -

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Hasil perhitungan pada tabel 24 menunjukkan kelayakan finansial usaha
agroindustri tempe apabila terjadi kenaikan biaya bahan baku kedelai 10 % adalah
tetap layak, meskipun terjadi penurunan nilai yang sangat besar. Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa agroindustri tahu ini tidak peka terhadap perubahan

kenaikan biaya bahan baku, karena hasil analisisnya tidak merubah agroindustri


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

69

tempe menjadi tidak layak diusahakan. Nilai NPV masih lebih besar dari 0 yaitu
Rp. 218.118 yang turun dari Rp. 27.294.770. Nilai tersebut mengalami penurunan
sebesar 92 % dari kondisi semula, namun usaha agroindustri masih tetap layak
diusahakan. Nilai IRR turun dari 149.8 % menjadi 15,5 % atau sebesar 90 % dari
kondisi semula. Penurunan nilai IRR ini juga tidak merubah agroindustri tempe
menjadi tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari 12 % yang
merupakan tingkat suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio turun dari
5,45 menjadi 1,18 atau sebesar 78 % dari kondisi semula. Penurunan nilai B/C
ratio ini juga tidak merubah agroindustri tempe menjadi tidak layak, karena masih
lebih besar dari 1 dan memberikan manfaat 0,18 Kkali lipat dari biaya yang
dikeluarkan. Sedangkan periode pengembalian modal berubah lebih lama dari 7
bulan menjadi 34 bulan atau hampir 3 tahun.

Kenaikan biaya bahan baku sebesar 10 % tidak merubah agroindustri
tempe menjadi tidak layak diusahakan, meskipun penurunan nilai kriteria
investasi sangat besar. Pengrajin tempe tetap dapat melanjutkan usahanya dengan
memperkecil ukuran dan berat per potong tempe yang dipasarkan serta dengan
memberikan bahan campuran yang harganya lebih murah agar dapat mengurangi

biaya untuk bahan baku kedelai.

5.3.2.2 Biaya Tenaga Kerja Naik 10 % Dengan Asumsi Parameter Lainnya
Dianggap Tetap
Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tempe dengan
kenatkan biaya tenaga kerja 10 % dapat digunakan untuk mengetahui perubahan
nilai NPV, IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya. Perubahan biaya,
pendapatan dan penerimaan dengan kenaikan biaya tenaga kerja 10 % dapat

dilihat pada Tabel 25.
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Tabel 25 Biaya, Pendapatan dan Penerimaan Apabila Biaya Tenaga Kerja Naik
10 % Selama Umur Ekonomis Usaha Agroindustri Tempe (2002-2006)

Tahun Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
l 89.229.886 82.056.675 - -7.173.211
2 84.832.973 93.031.565 8.198.592
3 84.832.973 98.504.010 13.671.037
4 84.832.973 98.504.010 13.671.037
5 84.832.973 98.504.010 13.671.037

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2003
Tabel 25 menunjukkan bahwa total biaya pada tahun pertama meningkat

yaitu dari Rp. 88.963.436 (tabel 13) menjadi Rp. 89.229.886 dan seterusnya pada
tahun ke dua hingga tahu kelima. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan
pada ongkos tenaga kerja dari Rp. 1.000 menjadi Rp. 1.100 sehingga merubah
biaya variabel yang merupakan komponen dari total biaya produksi. Perubahan
biaya tenaga kerja yang menyebabkan perubahan total biaya juga akan
memberikan perubahan terhadap kelayakan usaha pada agroindustri tempe.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian
modal dengan kenaikan biaya tenaga kerja sebesar 10 % disajikan dalam

Tabel 26.

Tabel 26  Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Agroindustri Tempe Dengan
Kenaikan Biaya Tenaga Kerja 10 % Dan Parameter Lain Dianggap

Tetap

Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV (DI 12 %) Rp. 26.334.278 Layak
Net B/C (DF 12 %) .13 Layak
IRR 141 % Layak
Payback Periode 7 bulan -

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Hasil perhitungan pada Tabel 26 menujukkan kelayakan finansial usaha
agroindusti tempe apabila terjadi kenaikan biaya tenaga kerja 10 % adalah tetap
layak, meskipun terjadi penurunan nilai. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa agroindustri tempe ini tidak peka terhadap perubahan kenaikan biaya
tenaga kerja, karena hasil analisisnya tidak merubah agroindustri tempe menjadi
tidak layak diusahakan. Nilai NPV masih lebih besar dari 0 yaitu
Rp. 26334278 vyang turun dari Rp. 27.294.770. Nilai tersebut mengalami
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penurunan sebesar 4 % dari kondisi semula, namun usaha agroindustri tempe
masih tetap layak diusahakan. Nilai IRR turun dari 149,8 % menjadi 141 % atau
sebesar 6 % dari kondisi semula. Penurunan nilai IRR ini Juga tidak merubah
agroindustri tempe menjadi tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari 12
% yang merupakan tingkat suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio
turun dari 5,45 menjadi 5,13 atau sebesar 6 % dari kondisi semula. Penurunan
nilai B/C ratio ini juga tidak merubah agroindustri tempe menjadi tidak layak,
karena masih lebih besar dari 1 dan memberikan manfaat yang sama yaitu 5 kali
lipat dari biaya yang dikeluarkan. Sedangkan periode pengembalian modal tetap 7
bulan.

Kenaikan biaya tenaga kerja sebesar 10 % tidak merubah agroindustri
tempe menjadi tidak layak diusahakan dengan penurunan nilai kriteria investasi
yang tidak terlalu tinggi. Pengrajin tempe tetap bisa melanjutkan usahanya karena
biaya atau upah tanaga kerja yang sangat murah dan jumlah tenaga kerja yang
digunakan juga sangat kecil. Langkah antisipasi yang diambil adalah dengan

mengurangi ukuran dan berat per potong tempe sehingga tetap mendapatkan

keuntungan.

5.3.2.3 Biaya Bahan Bakar Naik 20 % Dengan Asumsi Parameter Lainnya
Dianggap Tetap
Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tempe dengan
kenaikan biaya bahan bakar 20 % dapat digunakan untuk mengetahui perubahan
nilai NPV, IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya. Perubahan biaya,
pendapatan dan penerimaan dengan kenaikan biaya tenaga kerja 10 % dapat

dilihat pada Tabel 27.
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masih tetap layak diusahakan. Nilai IRR turun dari 149,8 % menjadi 111,3 % atau
sebesar 26 % dari kondisi semula. Penurunan nilai IRR ini juga tidak merubah
agroindustri tempe menjadi tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari
12 % yang merupakan tingkat suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio
turun dari 5,45 menjadi 4,08 atau sebesar 25 % dari kondisi semula. Penurunan
nilat B/C ratio ini juga tidak merubah agroindustri tempe menjadi tidak layak,
karena masih lebih besar dari 1 dan memberikan manfaat 4 kali lipat dari biaya
yang dikcluarkan. Sedangkan periode pengembalian modal berubah dari 7 bulan
menjadi 8 bulan.

Kenatkan biaya bahan bakar sebesar 20 % tidak merubah agroindustri
tempe menjadi tidak layak diusahakan. Pengrajin tempe tetap bisa melanjutkan
usahanya, karena penurunan nilai kriteria investasi tidak terlalu besar. Pengrajin
tempe dapat melakukan antisipasi dengan mengurangi ukuran dan berat per

potong tempe, sehingga tetap memperoleh keuntungan.

5.3.2.4 Biaya Bahan Campuran Naik 10 % Dengan Asumsi Parameter

Lainnya Dianggap Tetap

Biaya bahan campuran (singkong) dalam perhitungan termasuk adalam
elemen biaya variabel. Schingga apabila biaya bahan campuran naik dengan
asumsi parameter lain dianggap tetap, maka biaya variabel akan meningkat. Hal
ini menyebabkan meningkatnya total biaya dan menurunnya penerimaan serta
pendapatan yang diterima oleh pengrajin tempe.

Perubahan pendapatan yang diterima oleh pengrajin tempe dengan
kenaikan biaya bahan campuran 10 % dapat digunakan untuk mengetahui
perubahan nilai NPV, IRR, Net B/C dan periode pengembalian modalnya.

Perubahan biaya, pendapatan dan penerimaan dengan kenaikan biaya tenaga kerja
10 % dapat dilihat Tabel 29.
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Tabel 29 Biaya, Pendapatan dan Pencrimaan Apabila Biaya Bahan Campuran

Naik 10 % Selama Umur Ekonomis Usaha Agroindustri Tempe
(2002-2006) k
Tahun Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
1 89.263.732 82.056.675 -7.177.057
2 84.866.819 93.031.565 8.164.746
3 84.866.819 98.504.010 13.637.191
+ 84.866.819 98.504.010 13.637.191
5 84.866.819 98.504.010 13.637.191

Sumber: Data Primer Diolah tahun 2003

Tabel 29 menunjukkan bahwa total biaya pada tahun pertama meningkat
yaitu dari Rp. 88.963.436 (tabel 13) menjadi Rp. 89.263.732 dan seterusnya pada
tahun ke dua hingga tahu kelima. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan
pada harga per kilogram bahan campuran (singkong) dari Rp.500 menjadi Rp. 550
sehingga merubah biaya variabel yang merupakan komponen dan total biaya
produksi. Perubahan biaya tenaga kerja yang menyebabkan perubahan total biaya
juga akan memberikan perubahan terhadap kelayakan usaha pada agroindustri
tempe.

Hasil perhitungan NPV, IRR dan Net B/C serta periode pengembalian

modal dengan kenaikan biaya bahan campuran sebesar 10 % disajikan dalam
Tabel 30.

Tabel 30 Hasil Analisis Sensitivitas Usaha Agroindustri Tempe Dengan
Kenaikan Biaya Tenaga Kerja 10 % Dan Parameter Lain Dianggap

Tetap
. ~ Kriteria Hasil Kesimpulan
NPV (DF 12 %) Rp. 26.212.272 Layak
Net B/C (DF 12 %) 5,09 Layak
IRR 139,8 % Layak
Payback Periodes THan Be o 0 -

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

Hasil perhitungan pada Tabel 30 menujukkan kelayakan finansial usaha
agroindusti tempe apabila terjadi kenaikan biaya bahan campuran 10 % adalah
tetap layak, meskipun terjadi penurunan nilai. Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa agroindustri tempe ini tidak peka terhadap perubahan

kenaikan biaya tenaga kerja, karena hasil analisisnya tidak merubah agroindustri
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tempe menjadi tidak layak diusahakan. Nilai NPV masih lebih besar dari O yaitu
Rp. 26.212.272 yang turun dari Rp. 27.294.770. Nilai tersebut mengalami
penurunan sebesar 4 % dari kondisi semula, namun usaha agroindustri tempe
masih tctﬁp layak diusahakan. Nilai IRR turun dari 149,8 % menjadi 139,8 % atau
sebesar 7 % dari kondisi semula. Penurunan nilai IRR ini juga tidak merubah
agroindustri tempe menjadi tidak layak karena nilai IRR masih lebih besar dari
12 % yang merupakan tingkat suku bunga deposito yang berlaku. Nilai B/C ratio
turun dari 5,45 menjadi 5,09 atau sebesar 7 % dari kondisi semula. Penurunan
nilai B/C ratio in1 juga tidak merubah agroindustri tempe menjadi tidak layak,
karena masih lebih besar dari 1 dan memberikan manfaat yang sama yaitu 5 kali
lipat dart biaya yang dikeluarkan. Sedangkan periode pengembalian modal tetap
7 bulan.

Kenaikan biaya bahan campuran sebesar 10 % tidak merubah agroindustri
tempe menjadi tidak layak diusahakan dengan perubahan nilai kriteria investasi
yang tidak terlalu besar. Disamping itu harga dari bahan campuan ini sangat |
murang. Langkah antisipasi yang dapat dilakukan oleh pengrajin tempe agar tetap
untung adalah dengan mengurangi berat dan ukuran per potong tempe atau dengan
tidak menggunakan campuran. Tidak digunakannya campuran akan mengurangi

biaya dan kualitas tempe akan lebih baik.

5.4 Aspek Teknis

Aspek teknis agroindusti tahu di Desa Gambiran Kecamatan Gambiran
Kabupaten Banyuwangi dan Tempe di Desa Genteng Wetan Kecamatan Genteng
Kabupaten Banyuwangi dianalisi secara deskriptif dengan menghitung persentase
penggunaan input yang terdiri dari bahan baku (kedelai), fasilitas air dan fasilitas
transportasi serta persentase dari unsur output yang terdiri dari kualitas dan pasar

dari produk.
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5.4.1 Aspek Teknis Agroindustri Tahu
Perentase unsur-unsur dalam aspek teknis pada agroindustri tahu dapat

dilihat pada Tabel 31.

Tabel 31. Persentase Unsur-Unsur Dalam Aspek Teknis Pada Agroindustri Tahu
Aspek Teknis o Pengrajin (orang) Persentase (%)
1. Unsur Input
a. Bahan Baku

e [okal 2 8
e Impor 23 92
b. Fasilitas Air
e Sumur 8 32
e Sumur Pompa 17 68
c. Fasilitas Transportasi
e Sepeda 5 20
e Sepeda Motor 20 80
2. Unsur Output
a. Kualitas
e Murm 100 100
¢ Campuran 0 0
b. Pasar
e Dalam Kecamatan 3 10
¢ [.uar Kecamatan 22 90

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003
1. Unsur Input
Bahan baku

Bahan baku adalah bahan dasar yang kemudian diolah sedemikian rupa
sehingga menjadi produk tahu yang siap dikonsumsi dan hal tersebut merupakan
faktor vang penting bagi agroindustri tahu. Tanpa adanya bahan baku tersebut
proses produksi tidak akan berjalan. Hasil perhitungan didapatkan bahwa aspek
teknis bahan baku pada agroindustri tahu adalah rendah dengan rincian 92%
pengrajin tahu menggunakan kedelai impor dan sisanya 8% pengrajin tahu yang
menggunakan bahan baku kedelai lokal. Pengrajin tahu yang menggunakan
kedelai lokal hanya 2 orang dari 25 responden yang ada. Padahal daerah sekitar
tempat usaha merupakan daerah penghasil kedelai. Pengrajin tidak memanfaatkan
ketersediaan bahan baku lokal justru memilih kedelai impor. Jumlah pengrajn

yang menggunakan kedelai impor lebih banyak karena kedelai yang banyak
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ditemukan dipasaran adalah kedelai jenis impor, sehingga terpaksa mereka
menggunakan kedelai jenis impor tesebut. Namun sebenarnya para pengarjin tahu
lebih menyukai kedelai lokal dengan alasan protein atau bubur-kedelai yang
diperoleh akan lebih banyak dan tahu yang dihasilkan akan lebih baik. Kedelai
lokal mempunyai keistimewaan khusus bagi pengrajin tahu karena kedelai lokal
itu umumnya masih basah sehingga proteinnya tidak bayak yang hilang
dibandingkan dengan kedelai impor vang kering sehingga bubur tahu atau
proteinnya lebih sedikit.
Fasilitas air

Fasilitas air mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kelancaran
proses produksi pembuatan tahu. Air pada proses produksi tahu ini digunakan
untuk pencucian kedelai, perendaman kedelai sehingga kedelai banyak menyerap
air dan mempermudah proses penggilingan kedelai menjadi bubur kedelai. Hasil
perhitungan aspek teknis fasilitas air adalah tinggi dengan rincian 68 % pengrajin
tahu menggunakan sumur pompa dan 32% menggunakan sumur biasa. Pengrajin
tahu lebih memilih menggunakan sumur pompa karena akan membantu proses
produksi. Sumur pompa ini tidak hanya dimanfaatkan oleh para pengrajin yang
mempunyai kapasitas produksi besar tetapi juga oleh beberapa pengrajin tahu
yang mempunyai kapasitas produksi kecil yang mempunyai listrik. Ada juga yang
tidak menggunankan sumur pompa tetapi masih menggunakan sumur biasa karena
biaya listrik yang membebaninya.

Fasilitas Transportasi

Transportasi merupakan sarana penting yang digunakan oleh pengrajin
tahu yang juga merangkap sebagai penjual tahu unuk memasarkan produknya.
Hasil perhitungan aspek teknis fasilitas transportasi adalah tinggi dengan rincian
sebesar 80 % pengrajin tahu menggunakan sepeda motor dan 20 % pengrajin tahu
mengunakan sepeda. Penggunaan sarana transportasi ini menunjang dalam
pemasaran produk. Bagi pengrajin tahu yang memiliki sepeda motor akan
memasarkan produknya lebih jauh, sedangkan yang menggunakan sepeda biasa

hanya memasarkan produknya secara lokal.
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2. Unsur Output
Kualitas

Kualitas produk merupakan jaminan penting bagi suatu usaha. Hasil
perhitungan aspek teknis kualitas tahu adalah tinggi, 100% pengrajin tahu
menghasilkan tahu murni kedelai. Hal ini menunjukkan bahwa para pengrajin tahu
masih mempertahankan kualitas agar tidak kehilangan konsumen. Pengrajin tahu
tidak berani mengambil resiko untuk menggunakan campuran karena takut tahu
yang dihasilkan lembek dan rasanya tidak segurih tahu kedelai. Pengrajin tahu
menjual tahu dalam bentuk matang (tahu goreng), jadi apabila kualitasnya tidak
murni akan mempengaruhi hasil akhir tahu.
Pasar

Pasar merupakan tujuan akhir bagi para pengrajin tahu untuk memasarkan
produknya. Jauh dekatnya pemasaran tergantung dari fasilitas tranportasi yang
dimiliki. Hasil perhitungan aspek teknis pemasaran adalah tinggi dengan rincian
90 % pengrajin tahu memasarkan produknya diluar kecamatan dan 10 % pengrajin
tahu memasarkan produknya di dalam kecamatan. Pengrajin tahu yang
memasarkan produknya diluar kecamatan ini didukung oleh sarana transportasi.
Daerah pemasarannya tidak terbatas dalam satu lingkup Kabupaten Banyuwangi
seiia. Oleh karena tahu yang dijual adalah tahu matang (tahu goreng) sehingga bisa
tahan lama dan dipasarkan hingga luar kabupaten yaitu pasar Desa Mayang,
Sempolan dan Kalisat yang ada di Kabupaten Jember. Daerah pemasaran yang

luas dapat meningkatkan pendapatan pengrajin tahu.
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3.4.2 Aspek Teknis Agroindustri Tempe
Perentase unsur-unsur dalam aspek teknis pada agroindustri tempe dapat

dilihat pada Tabel 32.

‘Tabel 32 Persentase Unsur-Unsur Dalam Aspek Teknis Pada Agroindustri Tempe
_Aspek Teknis ] Pengrajin (orang) Persentase (%)
1. Unsur Input

a. Bahan Baku

e [.okal 20 20
e [mpor 5 80
b. Fasilitas Air
¢ Sumur 11 44
e Sumur Pompa 14 56
c. Fasilitas Transportasi
e Sepeda ¥ 28
e Sepeda Motor 18 72
2. Unsur Output
a. Kualitas
e Murni 14 56
¢ Campuran 11 44
b. Pasar
* Dalam Kecamatan 10 40
¢ Luar Kecamatan 15 60

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2003

1. Unsur Input
Bahan baku

Bahan baku adalah bahan dasar yang kemudian diolah sedemikian rupa
dan melalui proses fermentasi selama tiga hari sehingga menjadi produk tempe
yang siap dikonsumsi dan hal tersebut merupakan faktor yang penting bagi
agroindustri tempe. Tanpa adanya bahan baku tersebut proses produksi tidak akan
berjalan. Hasil perhitungan aspek teknis bahan baku adalah rendah dengan rincian
80 % pengrajin tempe menggunakan kedelai impor dan sisanya 20 % pengrajin
tempe yang menggunakan bahan baku kedelai lokal. Pengrajin tempe tidak
memanfaatkan ketersediaan bahan baku dari daerah sekitar yang merupakan
penghasil kedelai, karena mutu kedelai lokal yang kurang baik untuk diolah

menjadi tempe. Jumlah pengrajin yang menggunakan kedelai impor lebih banyak
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karena kedelai yang banyak ditemukan dipasaran adalah kedelai jenis impor. Para
pengrajim tempe lebih menyukai kedelai jenis impor, karena ukuran kedelai impor
itu Iebih besar, seragam dan bersih. Tempe yang dihasil dari kedelai jenis impor
ini lebih banyak. Alasan kurang menyukai kedelai lokal karena umumnya kedelai
lokal kotor bercampur tanah dan ukurannya jauh lebih kecil, sehingga hasil
tempenya lebih sedikit.
Fasilitas air

Fasilitas air mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kelancaran
proses produksi pembuatan tempe. Air pada proses produksi tempe ini digunakan
untuk pencucian kedelai, perendaman kedelai sehingga mempermudah proses
pengupasan atau pemecahan kedelai. Hasil perhitungan aspek teknis fasilitas air
adalah tinggi dengan rincian 56 % pengrajin tahu menggunakan sumur pompa
dan 44 % menggunakan sumur biasa. Pengrajin tempe lebih memilih
menggunakan sumur pompa karena akan membantu proses produksi terutama
pada proses pencucian setelah pemecahan kedelai. Sumur pompa ini tidak hanya
dimanfaatkan oleh para pengrajin yang mempunyai kapasitas produksi besar tetapi
juga oleh beberapa pengrajin tempe yang mempunyai kapasitas produksi kecil
yang mempunyai listrik. Ada juga yang tidak menggunakan sumur pompa tetapi
masih menggunakan sumur biasa karena biaya listrik yang membebaninya.

Fasilitas Transportasi

Transportasi merupakan sarana penting yang digunakan oleh pengrajin
tempe vang juga merangkap sebagai penjual tempe unuk memasarkan produknya.
Hasil perhitungan aspek teknis fasilitas transportasi adalah tinggi dengan rincian
sebesar 72 % dan 28 % pengrajin tempe mengunakan sepeda. Penggunaan sarana
transportasi ini menunjang dalam pemasaran produk dan juga digunakan untuk
membeli bahan baku di pasar atau toko. Bagi pengrajin tempe yang memiliki
sepeda motor akan memasarkan produknya lebih jauh, sedangkan yang

menggunakan sepeda biasa hanya memasrkan produknya secara lokal.
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2. Unsur Output
Kualitas

Kualitas produk merupakan jaminan penting bagi suatu usaha. Hasil
perhitungan persentase kualitas tempe adalah rendah dengan rincian 44 %
pengrajin tempe menghasilkan tempe murni kedelai dan 56 % pengrajin tempe
menghasilkan tempe dengan campuran singkong. Pengrajin tempe vyang
mengunakan campuran singkong dengan alasan agar tempe lebih gurih dan lebih
padat. Disamping itu penggunaan campuran singkong ini dikarenakan semakin
meningkatnya harga kedelai yang merupakan bahan baku utama.

Pasar merupakan tujuan akhir bagi para pengrajin tempe untuk
memasarkan produknya. Jauh dekatnya pemasaran tergantung dari fasilitas
tranportasi yang dimiliki. Hasil perhitungan aspek teknis pemasaran adalah tinggi
dengan rincian 60 % pengrajin tempe memasarkan produknya diluar kecamatan
dan 40 % pengrajin tempe memasarkan produknya di dalam kecamatan. Pengrajin
tempe yang memasarkan produknya diluar kecamatan ini menunjukkan bahwa
mempunyai pasar yang cukup luas serta didukung oleh sarana transportasi yang
dimiliki. Daerah pemasarannya terbatas dalam satu lingkup Kabupaten
Banyuwangi saja, yaitu di pasar-pasar sekitar kecamatan lain yang tidak jauh dari

desanya, seperti halnya pasar Kecamatan Srono, Singonjuruh dan Rogojampi.
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6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

(5]

-

Agroindustri tahu menguntungkan dengan pendapatan rata-rata per tahun
untuk agroindustri tahu sebesar Rp. 64.563.282 dan agroindustri tempe
sebesar Rp. 29.464.232.

Penggunaan biaya produksi pada agroindustri tahu dan tempe sudah efisien
dengan dengan nilai R/C ratio untuk agroindustri tahu sebesar 1.45 dan
agromdustri tempe sebesar 1,41.

Agroindustri tahu secara finansial layak diusahakan dengan nilai NPV
sebesar  Rp. 39.327.474 IRR sebesar 1999 %, Net B/C 8,07 serta Jangka
waktu pengembalian modalnya adalah 6 bulan, sedangkan agroindustri tempe
memiliki nilai NPV sebesar Rp. 27.294.770, IRR sebesar 149.8 %, Net B/C
5.45 serta jangka waktu pengembalian modalnya 7 bulan.

Agroindustri tahu tidak peka terhadap perubahan kenaikan biaya bahan baku
10 %. kenaikan biaya tenaga kerja 10 %, kenaikan biaya bahan bakar 20 %
serta kenaikan biaya minyak goreng 25 % dan agroindustri tempe juga tidak
peka terhadap perubahan kenaikan biaya bahan bakul0 %_kenaikan biaya
tenaga kerjal0 %, kenaikan biaya bahan bakar 20 % serta kenaikan biaya
bahan campuran 10 %.

Aspek teknis agroindustri tahu untuk penggunaan bahan baku adalah rendah,
sedangkan penggunaan fasilitas air dan trasportasi tinggi dan untuk kualitas
produk serta pemasarannya tinggi, sedangkan aspek teknis agroindustri tempe
untuk, penggunaan bahan baku, fasilitas air dan trasportasi serta kualitas

produk dan pemasarannya tinggi.

/

|
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6.2 Saran

Berdasarkan pembahasan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai benkut:

I,

b2

(%)

Sebaiknya pengrajin tahu dan tempe menggunakan kedelai lokal, sehingga
ada kesinambungan dalam agribisnis dari usahatani kede\ai hingga pada
agroindustri tahu dan tempe.

Sebaiknya ada standarisasi kualitas tahu dan tempe schingga kepercayaan
konsumen tetap terjaga.

Sebaiknya pemerintah membantu pengadaan bahan baku dan kebutuhan
produksi lainnya dalam bentuk koperasi serta memberikan bimbingan dan
penyuluhan dalam suatu inkubator untuk meningkatkan keahlian para

pengrajin tahu dan tempe.
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Lampiran 1. Daftar Nama Pengusaha Tahu di Desa Gambiran

Kecamatan Gambiran Kabupaten Banyuwangi

No Nama No Nama
1 Rusli 32 Trimo
2 Agus 33 Yitno
3 Sukarman 34 Sairi
4 Imam 35 Sukur
5 Umar 36 Husairik
6 Sapuan 3 Masatun
i Kohari 38 Kusno
8 Dulibat 39 Parlan
9 Ramelan 40 Romlan
10 Sunemo 41 Parjo
11 Jumari 42 Jamrozi
12 Kabit 43 Dadong
13 Haeronik 44 Sukirno
4 Tukiran 45 Mu'in
15 Nasripan 46 Paidi
16 Mulyadi 47 Sukardi
17 Mursid 48 Samian
18 Jumadi 49 Gatot
19 Mukhlisin 50 Arl
20 Ni'am 51 Anis
21 Bejo 52 Yudi
22 Imam 53 Winarno
23 Jono 54 Mahtum
24 Salihin 55 Bandn
25 Pardi 56 Maryono
26 Tohairi 57 Warimo
27 Joko 58 Sukarno
28 Styami 39 Sutoyo
29 Kacung 60 Wagimin
30 Yanto 61 Pono

Imam Tauhid
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Lampiran 2. Daftar Nama Pengusaha Tempe Di Desa Genteng Wetan
Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi

No Nama No Nama

] Pardi 23 Iklas

2 Sucipto 24 Miseran
3 Parjo 25 Hadi

4 Subandi 26 Sami

5 Ponimin ey Husni

6 Dillah 28 Untung
7 Bakir 29 Moh. Wahidi
8 Syatfudin 30 Husen
9 Al Imron 31 Imam
10 Munawir 32 Nawi

11 Mular 33 Ali Mustafa
12 Nurkholis 34 Santoso
i3 Abu Bakar 25 Kardi
14 Wasto 36 Paidi

15 Eko Wahyudi 37 Kasmin
16 Yasa 38 Suyatno
17 Burham 39 Mu'1

18 Mulki 40 Ronik
19 Mu'amat 41 Slamet
20 Sukirno 42 Badrud

21 Elyas 43 lkhwan
¥ Bari 44 Ahmad Syafi'i
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Lampiran 5. Data Pendapatan Agroindustri Tahu Per Tahun

No Nama Total Biaya Total Pendapatan
Responden Penerimaan (Rp) '
(Rp) (Rp)

1 Sukur 74825000 62587250 12237750,00
2 Tohairi 686200000 370518000 315682000,00
3  Masatun 74460000 54103250 20356750,00
4  Ramelan 113150000 105217000 7933000,00
5 Umar 74460000 67251750 7208250,00
6 Sapuan 117822000 71132625 46689375,00
7 Jamrozi 237250000 108093000 129157000,00
8 Sukardi 117712500 98751500 18961000,00
9  Sukimo 47450000 45416416 67 2033583,33
10 Jumadi 198742500 189802250 8940250,00
11 Jumari 73657000 60407283,33 13249716,67
12 Kabit 75920000 50428625 25491375,00
13 Mukhlisin 209583000 129399500 80183500,00
14 Imam Tauhid 125596500 92506541 67 33089958,33
15 Nasripan 114427500 72142575 4228492500
16  Mahtum 61320000 52268250 9051750,00
17 Romlan 209583000 131260083,3 78322916,67
18 Maryono 483990000 394895750 89094250,00
19  Wagimin §3075000 68051750 25023250,00
20 Sukarno 85410000 64286750 21123250,00
21 Bejo 210787500 140289500 70498000,00
22 Imam 496856250 261933750 234922500,00
23 Haeronik 465010000 313240416,7 151769583,33
24 Sahhin 374125000 3135375333 60587466,67
25 Siyami 343100000 232909361,3 110190638,67
Jumlah 5164512750 3550430711 1614082038,67
Rata-rata 206580510 142017228,5 64563281,55
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Lampiran 6. Analisis R/C Ratio Agroindustri Tahu

No Nama Total Biaya Total R/C Ratio
Responden Penerimaan (Rp)
{Rp)

1 Sukur 74825000 62587250 1,20
2 Tohairi 686200000 370518000 1,85
3 Masatun 74460000 54103250 1,38
4 Ramelan 113150000 105217000 1,08
B Umar 74460000 67251750 1,11
6 Sapuan 117822000 71132625 1,66
7 Jamrozi 237250000 108093000 2,19
8 Sukardi 117712500 98751500 1.19
9 Sukirno 47450000 45416416.67 1,04
10 Jumadi 188742500 189802250 1,05
11 Jumari 73657000 60407283,33 1,22
12 Kabit 75920000 50428625 1,51
13 Mukhlisin 209583000 129399500 1,62
14 Imam Tauhid 125596500 92506541,67 1,36
15 Nasripan 114427500 72142575 1,58
16 Mahtum 61320000 52268250 1,17
17 Romlan 209583000 131260083,3 1,60
18 Maryono 483990000 394895750 1,23
19 Wagimin 93075000 68051750 1,37
20 Sukarno 85410000 64286750 133
21 Bejo 210787500 140289500 1,50
22 Imam 496856250 261933750 1,80
23 Haeronik 465010000 313240416,7 1,48
24 Salihin 374125000 313537533,3 1,19
25 Siyami 343100000 232909361.3 1,47
Jumlah 5164512750 3550430711 1,45
Rata-rata 206580510 142017228,5 1,45
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Lampiran 8. Data Penerimaan Agroindustri Tempe Per Tahun

No Nama Berat Jumilah Harga Total
Per potong Produk {Rp) Penerimaan

{ons) (Potong) {Rp)
1 Sucipto 2 525600 500 262800000
2  Untung 7.5 20440 2000 40880000
3  Subandi 1.5 109500 300 32850000
4  Ponimin 75 47450 2000 94900000
5 Slamet 1.5 109500 400 43800000
6  Suyatno 10 109500 2500 273750000
7 Syaifudin 8 131400 2000 262800000
8 Ali Imron 25 164250 500 82125000
9  Munawir 22 7300 5000 36500000
10  Imam 8 43800 2000 87600000
11 Nurkholis 45 148000 1000 146000000
12  Abu Bakar 5 80300 400 32120000
13  Ahmad Syafi'i 1 94300 250 23725000
14  Eko Wahyudi 22.7 7300 5000 36500000
15 Yasa 5.5 54750 1500 82125000
16  Burham 25 54750 750 41062500
17 lkhwan 45 164250 1000 164250000
18 Mu'amat 4 131400 900 118260000
19  Sukirno 4 91250 1000 91250000
20  Ali Mustafa 8,5 25550 2200 56210000
21 Bari 4 91250 1000 91250000
22  Moh. Wahidi 6 146000 1500 219000000
23 Miseran 215 189800 800 151840000
24  Paidi 1.2 273750 300 82125000
25 Sami 22,5 36500 5000 182500000
Jumiah 167,40 2856490 39800 2736222500
Rata-Rata 6,70 114259,60 1592 109448900
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Lampiran 9. Data Pendapatan Agroindustri Tempe Per Tahun

No Nama Total Total Pendapatan
Penerimaan Biaya (Rp)
(Rp) (Rp)

1 Sucipto 262800000 197432582,85 65367417,15
2  Untung 40880000 33796500,00 7083500,00
3  Subandi 32850000 26005749,35 6844250 65
4 Ponimin 94900000 62229000,40 32670999,60
5  Slamet 43800000 30803750,35 12996249 65
6  Suyatno 273750000 232702501,75 41047498,25
7  Syaifudin 262800000 217430001,05 45369998,95
8  Ali imron 82125000 56101416,25 26023583,75
9  Munawir 36500000 24277497 55 12222502 45
10 Imam 87600000 63458000,30 24141999,70
11 Nurkholis 146000000 79483251,70 66516748,30
12  Abu Bakar 32120000 18096248,35 14023751,65
13  Ahmad Syafi'i 23725000 16375248,35 734975165
14 Eko Wahyudi 36500000 27669750,00 8830250,00
15 Yasa 82125000 53611497,70 28513502,30
16 Burham 41062500 32980750,00 8081750,00
17 Ikhwan 164250000 83561666,87 80688333,13
18  Mu'amat 118260000 109027500,70 9232499, 30
19  Sukirno 91250000 80530002,05 10719997 ,95
20  Ali Mustafa 56210000 46465500,35 9744499 65
21  Bari 91250000 64650001,35 26599998,65
22  Moh. Wahidi 218000000 173991945,99 4500805401
23 Miseran 151840000 97290500,40 54548499 60
24  Paidi 82125000 60405000,00 21720000,00
25 Sami 182500000 111240833,88 71259166,12
Jumlah 2736222500 1999616697,54 736605802,46
Rata-Rata 109448900 79984667,90 29464232,10
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Lampiran 10. Analisis R/C Ratio Agroindustri Tempe

No Nama Total Total R/C Ratio
Penerimaan Biaya
(Rp) (Rp)
i Sucipto 262800000 197432582,85 1,33
2 Untung 40880000 33796500,00 1,21
3 Subandi 32850000 26005749,35 1,26
4 Ponimin 94300000 62229000,40 1,63
5 Slamet 43800000 30803750,35 1,42
B Suyatno 273750000 232702501,75 1,18
7 Syaifudin 262800000 217430001,05 s
8 Ali Imron 82125000 56101416,25 1,46
9 Munawir 36500000 24277497,55 1,50
10 Imam 87600000 63458000,30 1,38
1l Nurkholis 146000000 79483251,70 1,84
12 Abu Bakar 32120000 18096248,35 i
13 Ahmad Syafi'i 23725000 16375248,35 1,45
14 Eko Wahyudi 36500000 27669750,00 1,32
1 Yasa 82125000 5361149770 1,93
16 Burham 41062500 32980750,00 1,25
17 Ikhwan 164250000 83561666,87 1,97
18 Mu'amat 118260000 109027500,70 1,08
19 Sukirno 91250000 80530002,05 1,13
20 Al Mustafa 56210000 46465500,35 1,21
21 Bari 91250000 64650001,35 1,41
22 Moh. Wahidi 219000000 173991945 ,99 1,26
23 Miseran 151840000 97290500, 40 1,56
24 Paidi 82125000 60405000,00 1,36
25 Sami 182500000 111240833,88 1,64
Jumiah 2736222500 1999616697,54 35,26
Rata-Rata 109448900 79984667,90 1,41

99


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

100

69'60€£BES 69'60£8ES 69'60£8ES 69°60£8ES 69'60£8¢5 27vliol 8ns

£1'¥8692 £1'v8692 €1L'v8692 €1'v8692 €1 '¥8692 nyBuny

00'0Z5¥S 00'02S¥S 00'025%5 00°02S¥S 00'025¥S Jodwooy ¢

00'628192 00°G/8192 00'G.8192 00'6/8192 00'6./8192 iejepay Buljibbuad iey “Z

9G'0E6V6 L 95°'0E6¥61 8G'0E6Y6 L 9G'0E6V6 ) 9S'086¥61 ueunBueg ‘|

NVYLNSNANId YAVIE D

0L'ySEIVSPYL  |OL'PSEIVSTYL 0L'PSEOPSPPL  |0L'VSEIVSHYL 0L'veeovstyl g Y10l 9ns
00'08/899L 00'08/8991 00'08.8991 00'0848991 00°08/8991 smybunqued q
e¥'116€9.2 eb'125€9.2 EF'145€9.2 ep'12629/2 £P'1/GE9.2 uisusg B

uelesewsad eAelg ‘9

00'00520L L 00'005.0L L 00'005.01L L 00'00S.0L L 00'0062041 Misi edelg ‘g
£9'9991 965 19'9991 966 19'9991 966 19'9991 965 19'9991 966 wexss 'q
000055289 00'0055289 00'0056289 00'0055289 00'0055289 yeue} yeAuiy e

Jeyeq ueyeqg eleig ‘p

00'0002£51L¥ 00'000.LESLY 00'0002ESL¥ 00'000/£5L¥ 00'000/€5)¥ Busiob yeAuly ‘€

00'008eS¥ZL 00'008EGHTL 00'008E5¥2L 00'008E5V21 00'008£5¥2L eliey ebeus] ehelg 'z
00'9st e 00'95¥ve 00'9G¥vE 00'gsHre 00'96vve exnYd ‘g
00'080¥612. 00'080¥6L2L 00'080¥61ZL ejapey e

00'080%612.L

00'080¥61¢L

nyeg ueyeg eAelg

b

T13aVIIVA VAVIE '8

00'0259¢. 000259¢L 00°0259¢€L 000259¢€L 00'6£9¥885 v V10l 8ns
00'0¥220Z 00'0¥£L02 00'0v.LL02 00'0t££02 00'092202 L equi] g
00'0ZeTLL 00'0ZETHL 00'0ZETL 00'0Z€ZLL 00'0ZETLL L uelep "/
00'092 %2 00'092 ¥ 00'092 ¥2 00'092 ¥ 00'09S ¥/ L uebuues 9
00'00ZZve 00'002ZYE 00'00Z2¥E 00'00ZZ¥¢ 00'002ZYE 1 uexeed ‘g
00'6L9°ZLE 19'11L nybun| &
00'00.LL6€ 6'G Jodwoy ¢
£9'991¥G61 76’8 lejapay bBuibbued ey 2
£E'EeELeye FO'Cl ueuntueg ‘|
dV13Ll VAVIS 'V

(unyey)
g unye  unye| ¢ unye| ¢ unye | | unyej siwouox3 Jnwin :w:On_F_Ov_;

unye] g ewejas nye| mysnpuiosby eheig eyeq ‘|| uedidwen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

102

LP'869v2Y Ly‘geovzt Ly'georey Ly‘georey L8692y 271vi0ol ans
0/'66VEE 0.'667EE 0.'66VEE 0/'66¥EE 0/ 'B86VEE nybuny ‘¢
SP'GPS6C SP'GPS6T Gy'SPS6T S¥'GYS6Z S¥'SYS6e2T Jodwoy ¢
8F'G/898 817'G/898 8%'G/898 8t'G/898 81'G/898 Iejepa)| Yedswad 18|y 'Z
81111912 81'LLIVIT 8/'L1IVI2 8L LLLIVIZ 8L°11LPIZ ueunbueg |
NYLNSNAN3Id YAVIE D
66'820059¢8 66'820059¢8 |66'820059¢8 66°820059¢€8 66'8Z0059¢8 g 1v.LiolL gns
ge'eerreol £e'eerizol £E'CErPZolL EE EEPPZOL £e'eerZol snybunquiad q
PrrPELY L Vaadz-15a" vy r6 L vy pr6lyl Py 6Lyl uisueg e
uelesewad eAeig ‘g
1/9'999%8€¢ £9'999¥8ET 1/9'999v8¢¢ £/9'999¢8€¢ /9'999¥8ET niey q
00'005/611 00'005.6L¥ 00'00G/6}¥ 00'005.61% 00’0056l yeue) yeAuiy e
Jeyeq ueyeg efeig
GG PS6200€ GG '¥S6200¢8 GG '¥S6200E 5G ¥S6200€ GG '#G6Z00€ ueindwe?) ‘¢
00'005¥99¢ 00'005+992 00'00S#992 00'0057992 00'005#992 eliey ebeus] eleig g
00'08¥99S 0008995 00°08+995 00'08¥995 00'08¥995 1Bey ‘g
00'055/9969 00'065/9969 [00'055/9969 00 055/9969 0005629969 lejapay e
nyeg ueyeqg efeig ‘|
739VIHMVA YAVIE 'd
Z0'96.L1L6Y Z0'96.LL6Y Z0'96LL6Y Z20'96.lL6Y 06°80.888% VvV IvLOl 8NS
00'0005€E | 00°000SE 00'000GE | 00'0005EL 00 000GE L b Mliseld 6
GE P0E0C GE'¥0E0Z GE ¥0E0C 5€'v0E0C G€'¥0e0Z b equi] g
00'00¥SLe 00'00¥5L2 00'00¥G L2 00 00¥Ste 00'00¥S L2 l Buo] /
191626/ 19'1626. /9'L626/ 19'L6264 19'16Z6. } AIPIM 9
00'008}1 00'008L¥ 00°008L1 00008} 000081 } MG
£E'Eeeese ££'8 nyBuny ¢
§S'PSPSS L g Jodwoy ¢
00'GZ182Z8 95'6 Iejapey yedswad IEIY ¢
00°'0000€LE 0l ueunbueg |
dv.1l3L VAVIE 'V
(unyey)
G unyej f unye] € unye Z unyej L unyel SIWOUOXT Jnuin NINOdWOM

unyej G ewejag adwa) 3snpujosby eAeig ejeq ‘) uesdwen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

104

69'60£8€6 69'60£8¢€G 69'60£8¢€6 69'60£8¢€S 69'60£8€G 2 1v.L10l ans

€L '¥8692 £1'¥8692 £1'v8692 £1'¥869Z £1'v8692 mibuny 'y

00'025%5 00'025%S 00'025%S 00'025%S 00'025%5 Jodwoy ‘¢

00's/8L92 00'6.8192 00'6.8192 00'G/8L92 00'G/81L92 iejepay Buljibbuad 1ely 'z

95'0£6161 96'0e6v61 96'0E6¥61 96'0£6¥61 95'0€6¥61 ueunbueg ‘|

NVYLNSNANAd YAVIE ‘D

01292692151 |01'2926921S1 |0L°29489.LSL |01L°29269.151L 01'29.159.151 g 1vL10l 9ns
00'08.8991 00'08/8991 00'082899} 00'0848991 00'08.8991 smybunquwad q
£¥'11629/2 e¥'116E9/2 £F'1 168942 €F'115€9.2 €¥'LLGE9.Z uisusg e

ueleseuwad eAeig ‘g

00'00520L 1 00'00§.0L 1 00'005204 1 00'00S20L L 00'00S0k L Hs1] eAelg g
19'9991.965 19'999196¢ £9'9991 966 19'9991.966 19'9991.966 wexsg q
00'0055Z89 00'0055Z89 00'00556289 00'0065289 00'0065289 yeue) yeAuiy e

Ieyeq ueyeg eAeig ¢

00'000/£5LY 00'000/EGLY  |00'000/EGLy  |00'000LESLY 00'0004E5 LY Buatob yeluiy ¢

00'008£S¥2L 00'008£SPZL  |00'008EGYZL 00'008€5¥TL 00'008€5¥Z1 eliay ebeus eAelg 'z
00'9s¥¥e 00'96t¥E 00'96t¥e 00'95¥< 00'95¥¥€ exngd 'q
00'88¥EL V6. 00'88YELYE.  |00'88PELPEL  |00'88FELYEL 00'88¥E 1 F62 lejapay B

nyeg ueyeg efeig '|

139VIHVA YAVIE ‘9

00'0259¢€. 00'02569¢. 00'0259¢. 00'0259¢2 00'6£9¥88S Y 1v.10l ans

00'0%2202 00'0¥.L202 00'0¥240Z 00'0¥22402 00'0%.4202 } equil g

00'0Z£ZLL 00'0ZeZL 00'02EZL1 00'02€2L L 00'0zeTLl I uefepy 2

00'09Z ¥4 00'09Z ¥2 00'09Z . 00'09Z L 00'08S¥. b uebulieg 9

00'00Z2¥€ 00'00Z2¥¢ 00'0022¥E 00'0022¥¢ 00'00Z2rE b uee}d) ‘g

00'619ZL€ 191} nybuny ‘¢

00'00L26€ 8'G Jodwoy| ‘¢

£9'991LpG61 G'8 iejepay Buljibbusd iely 2

£E'eeeesre Ol ueunbueg ‘|

dv.l3l vAvig 'V

(unyey)
G unye | 7 unye | ¢ unye| c unye] | unyejl siwouoy3 Jnwn cchQEOK

% 01 mjeg ueyeg eAeig ueyieuay uebuaq nyej uysnpujosby eleig ejeq L1 uesidwe



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

106

69'60£8€S 69'60£8ES 69'60£8ES 69'60£8ES 69'60£8¢€S 21v10l gns

€1 '¥869¢ £1'¥869¢C £1'¥869¢ £1'v8692 £1'v8692 nyBuny ¢

00'02S¥S 00'025¥S 00'02SPS 00'025+S 00'025¥S Jodwoy ¢

00'6/8192 00'6/819¢C 00'6/8192 00'6/819¢ 00'6/8192 iejopay| Buljibbuad jely 2

9G'0E6¥6 1 9G'0E6V6 L 95’0661 9G'0E681L 9G'0E6YBL ueunbueg ‘|

NVLNSNAN3d VAYIE D

oL‘vELL6LSPL OL‘PSLLBLSYL |OL'PELLBLSYL |OL'PELLELSYL oL'PELLELSPL g 1v1i0l dns
00'08Z2899L 00°'08.899} 0008/899 00'08/8991 00082899 smybunqued ‘q
€¥'L1GE9.C €p'1./5€9/2 ey 1/GE9.C ev'1/629.C €¥°1L/GE9.T uisusg e

uelesewsad eAelg ‘g

00005204 L 00'00S/01L - 00005201 L 00'00S.0L 1L 00°005201L | Wysin efelg g
/9'9991985 19'9991.96¢ /99991965 /9'9991965 /9'999196S wexas q
000055289 00'008528¢S 000055289 00'0055¢89 00°0055289 yeue) yeAuiy e

Jexeq ueyeg eleig v

00'000.ES L 00'000LES LY 00 000.LEG LY 00'000.LES LY 00'000/€5L¥ Busiob yeAuiy €

00'08L669E L 00'081669< ) 00'08L669¢€| 00'08L669¢| 00'081669¢| eliay ebeus] efeig 2
00'gSkPe 00'9SP¥E 00'9SPPe 00'96¢re 00'9SPPE EXND 4
00'080¥612. 00'080v6L2Z. 00'080v6L2L 00'080¥6LCL 00°'080¥6LC.L iejepey e

nyeg ueyeg eAeig ‘|

7138VIHVA VAVYIE '8

00'0259¢€L 00°0269¢€L 00'0259¢L 00°0259¢L 00°6£9V885 Y 1v1l0l gns

00'0r2.402 00'0v.2.02 00'02202 00'0¥£.02 00°'0vL208 b equi] '8

00‘0zeek 00'0zez )+ 00'0ZeC )| 00'02eCLL (o] NerAANS I uelepy /L

00'092 ¥/ 00'09Z v/ 00'09Z L 0009 ¥/ 00095t/ L uebulles ‘9

00'0022re 00'00ZZrE 00'002Zve 00'0022ke 00°'0022Z¥E L ueyed ‘g

00'6L9ZLE L9'L1 nybuny

00'00L.6€E 6'S Jodwoy| €

/9'99L¥G6| vs's iejopey Buljbbuad ey ¢

£E'ELEL8YT #0'el ueunbueg ‘|

dv13Ll VAVIS 'Y

(unyey)
G unye) # unye) ¢ unye| Z unye] | unyel siwouoyg Jnwn uauodwoy

% 01 elay ebeua) ekeig uesieuay uebuaq nyey KIsnpuioiby efeig eleq 02 uesidwe]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

69'60£8¢€S 69°'60£8€S 69°60£8¢S 69'60£8¢S 69'60£8¢S 2 IvY10l 8ns

£1'v8692 £1'¥8692 €1'¥8692 €1'v8692 €1'v8692 nyBun) ¢

00'025¥S 00'0Z5¥S 00°025+S 00'025¥S 00'02S¥S Jodwoy] ¢

00'6/8192 00'6/8192 005/8192 00'6/8192 00'6/8192 lejapay Buljibbuad 1|y ‘2

95'0e6v61 95'0c6b61 95 0E6Y6L 95'0£6¥61 96'0e6v61 ueunbueg |

NVLNSNAN3d VAVIE 'O

ePL8LE0LLVL |EP'L8LE0LLPL |EP'L8LE0LLPL |EP'LBLEOLLYL (EP'LBLEOLLVE g 1vL0ol ans
000828991 00'08/899. |00'08.899}) 00'0828991 00'08.8991 smybunquiad 'q
£¥'1/5€9/2 Ep'LIGESLZ  |E¥1LLGE9LZ £'1/G6€9/2 Ep'LLGE9.T uisuag e

; uelesewed efeig ‘9

00006201} L 00'00S.0LL  |00'00SZ0LL 0000520} } 00'00S204 1 Huisi edeig ‘g
00'000%¥S L2 00'000¥SLZ  [00'000¥SLZ 00'000¥S L2 00'000¥5 1L wexes 'q
00'0090618 00'00906L8  [00'00906L8 00'0090618 00'0090618 yeue) yeAuliy e

JeMeq ueyeq efeig ‘v

00'000LESLY  [00°'000LESLF |00'000.ESLY 00'000/ESLy  |00'000LES LY Busiob eAuin ¢

00'008€SYZL  |00°008ESPZ: |00°'008ESHZL 00'008€SPZL  |00'008ESHTL eliey ebeus] ehelg z
00'95H¥E 00'95¥¥E 00'9S¥ie 00'96¥¥E 00'9S¥vE e%nd ‘q
00'080¥612. |00'080¥6LZ. |00080F6LEZL 00'080¥61LZ.  |00'080¥61LTL Iejape)y e

nyeg ueyeg edeig ‘|

139VIMVA VAVIE '8

00°0259¢€L 00'0Z59¢L 00°0259¢L 00'0259¢€L 00'6£91885 v VL0l 98NS

00'0¥2.02 00'0¥LL02 000¥2.02 00'0¥..02 00'0¥72202 L equil 8

00'0ZETLL 00'02Ze2L ) 00'0zZeZLL 00'0Z€TLL 00'02Z€Z) ) L uefepr "2

00'09Z ¥2 00'09Z ¥ 00'09Z ¥/ 00'092 ¥ 00'09SY . ! uebuLes ‘g

00'002Z¥E 00°'00ZZFE 00'00Z2vE 00'00ZZFE 00'00ZZ¥€ L uexeled g

00'6L92ZLE L9'L1 nybuny

00'00./6€ 6'G Jodwoy ¢

/9'99 L1661 ¥S'e iejepay BulibBuad iely 2

EE'EEEEBYT v0'cl ueunbueg ‘|

dv1l3l VAVIE 'V

(unyey)
G unye f unye] ¢ unye]) Z unye| | unyey s|iwouoX3 Jnuin uauodwoy

% 0l 1eyeg ueyeg eAeig ueyieuay uebuag nye] uysnpuioiby eAeig ejeq "¢z uedidwe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

110

T

69'60£8€S 69'60£8¢S 69'60£8¢€S 69°60£8¢S 69°60£8€S 2 viol gans

£1'v8692 £1'¥8692 £1'7869¢2 €1 '¥8692 €1 78692 mybuny] ¥

00°02S¥S 00'0ZS¥S 00'02s1S 00'02S¥S 00'025¥S Jodwoy ‘¢

00'G/819¢2 00'G/819Z 00'G/8192 00648192 00'6/8192 iejepay buljibbuad ey 'z

95'0€6¥61 95'0e6Y61 9G'0E616 L 95'0€6161 95'0e6¥61 ueunbueg ‘|

NYLNSNAN3d YAVIE D

01‘v090¢£6¥S| 0170906151 0L'P090£6¥SL |0L‘¥090E6YS) 01‘P090E6VS ) g Iv1i0l dns
00'08/8991 00'08/8991 000828991 000828991 00'0828991 snyBunquad ‘g
€¥'L/GE9/C ey'1.5€9./C €¥'1/GE9/2 EP'11GE9.2 €P'1/5€9.2 uisueg 'e

uelesewsad eAelg ‘g

000052041 00'00520L1L 00'00S20L L 00'005204 L 000052011 %iysi edeig g
/9'999196S 1/9'999196S /9'9991.965 19'9991.96G /9'9991965 wexasg q
00'0055289 00'0055289 00°0055289 000055289 00'0055289 yeuel seAuIy e

Jeyeq ueyeg eAelg ¢

00'05Z12615 00'0SZL261S 00'05Z12615 0005212615 00'0SZL26LS Bus.ob yeduly ¢

00'008€SPZ | 00'008€SPZL 00'008ESYT ) 00'008£S¥ZL 00'008ESFZL elisy ebeus] edelg
00'9Sve 00'95Pie 00'95¥1E 00'95t¥e 00'9GP e BXND 'q
00'080F6LZ. IBjopay B

00'080v6LE.L

00'080v6L2.L

00'080¥6L2.

00'080v6L2.

nyeg usueg eAeig ‘|
7138VIHAVA VAVIE '8

00°0259¢€L 00'0259¢. 00'0259¢€L 00°0259¢. 00°6£91885 Vv Y101 ans
00'0¥..02 00'0v2.202 oo‘orL.02 00°0¥2.L02 00'0¥2202 b equi] ‘g
00'0ZEZLL 00'0ZETL L 00'0Z€Z4 L oo'ozeehl 00'0ZEZL L ! uelepp 2
00'09Z v£ 00'092 ¥ 00'09Z ¥ 00'09Z . 00'095 2 l uebules ‘g
00°'00zzYe 00'00ZZve 00'00ZZve 00'00Z2ve 00'0022¥¢ ! uexee) G
00'6L9ZLE 19'L1 mybun] ‘p
00'00446€ 6'G jodwoy| €
/9'991L1G61 ¥S'8 iejepey BuljiBbusd 18|V 'Z
EE EEeeesye vo'cl ueunbueg °|
dV131 VAVIE 'V

(unyey)
sunusl v unyej g unyej Z unyej | unyej silouoyg Jnwn uauodwoy|

% 01 Buaiog) yehuip ehAeig ueyieuay uebuaq nye) uisnpuiosby efeig ejeq ‘9z uesidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

112

Lv'869vey Ly'869VZY Ly'8691ZY Ly 'gesrey L¥'869veY 27vli0l ans
0/'BBYEE 0/'66vEE 0/'66¥€E 0.'667EE 0/ 66¥FEE mjbuny v
G¥'GyS6e St 'GPSBeC Gb'GyS6C G 'S¥S6C Gy GPS6C Jodwoy| ‘¢
81'G/898 87'G/898 81'G/898 8¥'G/898 8y G/.898 Ilejepa)| Uedawead jejy ‘¢
8/.'11IF.C 8.'L11vIC 8L LLIVIT 8L LLIVIT 8L LLLIV.IE ueunbueg |
NYLNSNAN3d VYAVIE "D
66°€8.91906 66'c8.91906 66'C8.9L906 |66°€8.9L906 |66'€8.91906 g 1v.l0ol ans
€E'eerreol £e'cevyzol EE'EEPPZOl €E'eErPol £eeEPPCOlL snybunquiad ‘q
6Lyl vy r6LiL i rrelilL i@ i aaa 194" uisusg B
ueiesewad eAelg ‘9
19'999v8¢€C /9'999¥8€EC /9'99918€2 /9'999¥8¢¢ /9'999VBEC nAex ‘q
00'005/6L1 00'005/61l¥ 00'00546L¢ 00°00S/6L¥ 00 00S.i6LY yeue)} yeAuiy e
ieyeq ueyegq eAelg v
GG ¥56200¢€ GS #G6200€E GG vS6200¢€ GG ¥G6200€E S ¥G6200€ ueindwe) €
00'0057992 00'00S+99¢ 00°00S¥992 00'005¥992 00 00S#99¢C eliey ebeus) ehelg g
00 08¥995 00'08+995 00'08%995 0008995 00 08¥999 iBey q
00'GOEYES9.L 00'S0EPE9L 00'G0ErE99. [00'SOEYESS. |00 SOEYES9L lejepay e
nyeg ueyeg eAelg |
739VIRNVA YAVIE '8
Z0‘'96LL6Y 20'96.16¥ Z0'96L1L6Y 20'96.LL6Y 06'80.888¥ v 1v.Li0l ans
00°'000S€E L 00'000SEL 00°'0005€ 00'000SEL 00'000sE I dliseld 6
GE'v0E0T SE'Y0e0Z GE'¥0E0T GE'Y0E0Z 198 4015074 L equil ‘g
00'00¥S LS 00'00¥SL2 00°00¥S )2 00'00¥GL2 00'00¥SLe 1 Buol £
/9'1626/ .9'1626. /916267 19'16261 19'16¢6. L AIPIM 9
00'008LY 00'008L1 00'008LY 00'008LY 00 008L¥ L AU G
£€'€EEEBT €e's mybuny ‘v
GG PSPSS L S Jodwo)y €
00621828 95'6 Ie[apay Yedswsad iely ¢
00'0000cELE ol ueunbueg |
dv13l vAvIS 'Y
(unyey)
g unyej y unye ¢ unye| Zunyejl | unyel SIiwouo)3 Jnwin uauodwoy

o, 0} 1B|]2pay myeg ueyeg eAeig ueyeuay uebuag adwa | Li3IsnNpuUlod

v eAeig ejeq ‘ez uesidwen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

114

LP'869vZY Ly'869vZy Ly'869vZY Lv'869vZY Ly'869vZy 21vL10l 8ns
0. '66VEE 0./'66¥€E 0.'66¥EE 0.'66¥EE 0.'66¥€E m{bun
Gb'SPS6Z Gt'SrS62 Sh'sHSeZ SP'SPGeZ Gh'SPSeT Jodwoy ¢
8¥'G/898 8%'6/898 8+'G/898 8¥'G/898 8¥'G/898 lejapay yeoswad ey 'z
8/'111%12 81'11lvIT 8/'111¥12 81'1/1v12 8L'111v.2 ueunbueg |
NV.LNSNAN3d VAVIE ‘D
66'8.V9L6E8  |66'8.Y916E8 66'8.7916£8 66'8.V916€8 66'8.7916£8 g 1vL10l1 8ns
€E'EEPFTOL £E'CEPPZOL ge'eerbzol £e'ceryeol £E'EEPPZOL smjbunquad 'q
by vr6LyL pr'rreLEL rr'rreLyL rr Lyl vy reLyL uisuag ‘e
ueleseulad m>m.._m Q
/9'999¥8€Z /9'999¥8¢£Z /9'999¥8€Z /9'999v8EZ 19'999¥8€Z nfey 'q
00'005.6L% 00'00S.6L¥ 00'00G./6L1 00'005/61¥ 00'006./6L¥ yeue} yeluiy e
Jexeq ueyeg eAelg v
GG ¥S6Z00€ GG'¥56200¢€ GS'PS6200E GG'¥G62Z00€E G5 '¥S6200€ ueindwe?) ‘g
00'0S60£62 00'0560£62 00'0S60£62 00'0S60£62 00'0560£62 eliey efeus) ehelg 'z
00'08¥995 00'08+¥995 00'08¥995 00'08+99S 00'08¥995 1Bey q
00'055/9969  [00'055/9969 00'065/9969 00'055/9969 00'05529969 lejspay e
nyeg ueyeg eheig ‘|
13GVIMVA VAVIE ‘9
Z0'96.LL6Y Z0'96.16¥ Z0'96LL6Y Z0'96LL6Y 06'80.888% v V.10l 9ns
00'000SEL 00°0005€} 00'0005€} 00'000SE 00'000SE} b Hiseld ‘6
GE'P0E0Z GE'¥0E0Z GE'v0E0Z GE'0E0Z GE'Y0£02 I equi] g
00'00¥5L2 00'00¥5L2 00'00¥S1LZ 0000512 00'00¥SL2 b Buo] 2
19'1626/ 19'1626. 19'16Z6. 19'16261 19'L6Z8. b AIPIM 9
000081l 000081 00'008L¥ 00'008L¥ 00'0081¥ b MG
£E'EEeE8T £e'e nyBuny “p
SS'PSPSSL g Jodwoy] ‘g
00'5Z1828 95'6 lejspa) yeoswead ey g
00'0000€ LE o] ueunbueg ‘|
dVv13l VAVIE 'V
(unyey)
g unye| 7 unyej € unyej ¢ unye} | unye| siwouo®3 Jnwin :w__._On_EOv_

% 01 elia) ebeua] eAelg ueyieua) uebuag adwa] L3snpulos

By eAeig ejeq ‘z¢ uedidwe]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

NYINg.Z = NVING96'9 = NNHVL 850 =dd
%LrL NVLV O0LY') =4yl
v6‘0 10k £L's
v6°0- LO‘}- €L's- =0/9 13N
Z.'8119¢- 96 LV6E 95'658992S 00°'869€LY8  |00°9S€Z1.S8  [¥S09ZLY6 ViVH-V.iVH
85'€65081- 1860461 8L'LIZVEEIT Z0'06v890ZF |86'6..19582¢ [0.Z0E90.LY HYIWNE
Ly L666E L Z0L0'0 (60089111 9Z1L0'0 |0E'€LELS.L ¥/95°0 8G'9E0L/9EL |[ZP'€/6CE8P8  [0LOPOS86 G
¥S'8.66VE 9620’0 |22 950ZLY LOE0'0 |06°0618898 GGE90 8G'9E0L/9€L |Zr'el6CeEsy8  [0LOP0S86 14
pE'ov6y.8 0r90'0 |P6 ¥E6886 €2/0'0 |08'€LL0E./6 8LLL0 8G'9E0L/9EL [Zv'el6Cesy8  [0LOY0S86 €
GOVLLLLEL 009L'0 |[6S99€€Zrl | 9ELL'0 |[LO°L98SES9 ¢l6.°0 85'1658618 Zr'el6Ce8y8  [S9GLE0EB z
25 v8c/G8e- 000v'0 |POBEE9/6Z-| L9LP'0 |€2 /198LLEY 62680 og'Lleerl/- |0E'98862268 §/9980¢8 5
% 051 AdN |% 0§51 44 | % 0¥l AdN |% OFL 40 % 1 AdN % 21 40 Jijauag joN 180D jijsusg unye]
o, 0] eliay ebeua)] ueyeg efeig ueyieud)| SEUAJISUIS SISl|euy "p¢ uesidwe
85'9c0L29€L [85'9S0L29€) [8S'9E0L29€L [BS'L6S86L8 0g'LLZEYLL- uejedepuad
Zv'cleze8p8  |Zv'cl6TE8Y8 |Z'EL6ZEBY8 [ZPEL6ZE8PE8  |0£'98862268 eAelg |ejo
L'869VCY Li7'8691 Y \v'869vCY Ly'869vZY Lp'869vCY uejnsniuad efelg o
66'8.r9L6E8  |66'8.POL6ER |66'8LFOLBES |66'B/FOLBER  |66'8.VIL6ES leqeep eAeig ‘q
Z0'96. L6V Z0'96LL6YF  [20'96.16% 20'96.16% 06'80.8881 deja) &m_m e
efelg
00°'0L0¥0586 [00°0LOP0S86 |00°0L0P0S86 [00'S9SLEOE6  |00°G.9980Z8 ueeluIauad
uauodwoy
G unyej f unye] ¢ unye Z unye| L unye] vaviony
%06 %06 %06 %G8 %S L
00'0L0¥0586 [00°0LOY0S86 |00°0LOP0S86 [00'G9SLE0E6  |00'G.998028 ueewauad |ejo L
G unyej p unyej g unyejl Z unye}l | unyey

o 0L el1oy ebeua] eAeig ueyieuay uebuag adwa) uejedepuad uep ueewauad ejeq "¢¢ uedidwe

-



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

116

Ly'869vZY Ly'869bZy Ly'g69vZy Ly'869vzy Lv'8eovZy 21v1i0l gns
0.'66¥EE 0/ '66¥EE 0.'66%EE 0.'66VEE 0. '66¥EE nyBun]
Sr'spSeT Sb'SpSee Gb'GPS62 Gr'SPS6Z G¥'SYS6Z Jodwioy| ¢
8'G/898 87'G/898 8Y'G/898 8¥'6/898 8¥'5/898 lejopay yeoawed jely g
BLLLIVIT 8L'LLLIVIZ 8L LLIVIT 8L'111V12 8L'L11¥12 ueunBueg |
NVYLNSNAN3d YAVIE "D
Z'79r99648 Z£'29r99618 2£'79v996¥8 2e'Z9v996¥8 Z£'291r99618 g 1v.1i0l ans
€E'CEPPZ0L €L'eEPrzolL £€'EEPPZ0L £€'€LreolL £€'eErrzolL smjBunquisd ‘q
Py b6yl ada o184t by 6Lyl by 6Lyl vy vr6LyL uisusg ‘e
uelesewsd eAeig ‘9
00'009198Z 00'0091982 00'0091982 000091982 00'009198Z nAey ‘q
00°000.£05 00°'000.£0G 00'000.£05 00'0002£05 00'000/£05 yeue} yeAuiy ‘e
lesieq ueyeg efeig p
§S'¥S6200€E SG'¥S6Z00E GG ¥S6Z00¢E GG'¥S6200€ GS'PS6200€E uemndwe) g
00005992 00005992 00°'00S¥992 00'005¥992 00'005+99Z elley ebeus) edeig z
00'08+995 0008995 00081995 00'08¥995 00'08¥995 1Bey q
00'05529969 00'05529969 00'055/9969 0005529969 00'055/9969 lejepay e
nyeq ueyeg eAeig ‘|
138VIMVA YAVIE ‘9
Z0'96LL6Y Z0'96.L6V Z0'96.1L6Y Z0'96L16Y 06'80.888Y Y IvL0l ans
00'000S€EL 00°'0005€E} 00'000S€1 00'000SE L 00'000G€} L Aliseld ‘6
GE'P0E0Z GE'P0E0T GE'v0e0Z G€'¥0£0Z SE'¥0£0Z L equi] ‘g
00'00¥S1Z 00'00¥S 12 00'00¥S1LZ 00‘0ovsSLe 00'00¥5L2 L Buoy ‘2
19'16Z6. 19'1626/ 191626/ 19'16261 19'1626/ L 3IPIM 9
00'008L¥ 000081t 00'008L¥ 00'008L¥ 00'008L¥ L MG
££'eeeese £e'g mBuny ¢
GG PSPSSL G Jodwoy ‘g
00'521828 95'6 lejepay yeoswad ey 2
00'0000€ }€ oL ueunbueg ‘|
dv.1l3l VAVIS 'V
(unyey)
G unye|  unyej g€ unyej Z unye} | unyey Siwouoy3 Jnwin uauodwoy

% 01 1eyeg ueyeg eAeig ueyieuay uebuag adwa] L3snpujolby eheig eleq ‘¢ uelidwe]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

118

-

Ly'869VZY Lv'869vZy Lv'g69vZy Lv'869vZY LP'869v2Y 2 1vLOl ans
0.'66¥EE 0.'66FEE 0.'66¥EE 0.'661EE 0.'66Y€E myBuny ¢
SP'Shsee G¥'GYG62 Gy'SYSeZ G¥'GYS62 G'G¥G62 Jodwoy ‘¢
8%'G/898 8¥'G/898 8%'G/898 8+'G/898 8t'G/898 lejepe) yeoswed 1ely 2
81'111%12 8/'121¥1T 8L'1LLIVIZ 8L'111v12 81'111¥12 ueunbueg ‘|
NVLNSNANId VAVIQ 'O
S¥'PZE056£8 SP'PZE056€8 SP'PZE0S6E8  [SP'PZEOS6ER SP'YZE0S6E8 g 1v10l ans
EC'CEPPZOL ge'eerrzol ec'eeryeol £E'eEYPZol EE'EEYPEOL smybunquied ‘q
Py pr6LYL vy rreLyL by vr6lyl vy reLyL pr'rrBLrL uisuag ‘e
uelesewsd eheig 9
19'999¥8€Z 19'999¥8¢2 19'999v8¢€Z 19'999¥8¢€2 19'999¥8¢€Z nAey ‘q
00'005.6Lt 00’0056\ 00'00G/6}1 000056\ 00'00S/6L¥ yeue) yeAully e
lexyeq ueyeqg m»m_m ¥
L0'0SZE0EE LO'0GZEOEE 10'0GZE0EE 10'05ZE0gE L0'0SZE0EE ueindwe) ¢
00'005¥992 00'005¥992 00'005+992 00'005+992 00'005¥992 eliey ebeus] eheig 'z
00'08¥99S 00°08+995 00'08+995 00'08+995 00'08¥99S 1Bey q
00'055/9969 0005529969 00'055/9969  |00'055.9969 00'055/9969 iejepe)y e
nyeg ueyeg efeig ‘|
739VINVA VAYIE '€
Z0'96.L16Y Z0'96.1L6% Z0'96LL6P Z0'96.L16% 06'80.888V Vv Iv.iOl ans
00'0005€ L 00'0005€E } 00'000SE L 00'0005€ 1L 00'000SEL L wiseld ‘6
GE'POE0T GE'POE0T GE'Y0E0Z GE'¥0€0Z GE'Y0E0Z L equil ‘g
00'00¥S12 00'00¥512 00'00¥512 00'00¥SLZ 00'00¥S1LZ " Buo) '/
19'1626. 191626/ 19'1626. 19'1626/ 19'L6Z6. L HIPIM 9
00'008L¥ 00008t 00'008LY 00'008L¥ 00'008L¥ L NG
£E'EEEe8e £e'g nBuny ¢
GG'PGYGSL g Jodwoy| ¢
00'5Z18Z8 95'6 Iejapa) yeoalWwed el g
00'0000€LE o] ueunbueg "|
dv.13l VAvIE 'V
(unyey )
g unye | v unye| € unye| Z unye ) | unye | SILWUOUOX3 1nuin :m:OQEov_

% 01 uesndwe) ueyeg eleig ueyieuay uebuag adwa | uysnpuloiby eheig eyeq ‘g¢ uedidwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

119

NYINGZ =NVING 969 = NNHVL 850 =dd
%8'6SL NV.LV 86¢‘L =4y|
00'L 80°L 60'G
00°}- 80°L- 60°G- =0/49 13N
8¢'ZE8- ¥'0098Y 0S'vSveves 66'2986.¢£8 SP'L0Z9V.LSS |PS09ZLYE ViVH-Y1ivy
16°'L9Lp- $¢'200E42 6v'22221292 ¥2°'292668Ly |92',001£282V |0220€90LY HY1WNr
70'S9ZL/LL 9ZL0'0 |¥6'L/8LLZ GGL0'0 |[s¥'goL8E/. P/95'0 [€L'1BLLE9EL  [88'818998F8 [010¥0S86 S
60'90L LY LOE0'0 [/Z'6LEL8Y /GE0'0 |0S' 1899998 GGE9'0  |ELIBLLE9EL  |88'81B998Y8 |0L0FOSEs ¥
£9'981986 €2.0'0 |[zZe'vegozLL 2280'0 |82'€8990.6 8LLL'0 €L'161/292L |88'818998¥8 |0LOP0SS6 £
GO'06VLLYL 9ELL'0 |LZ0EPEPS] 068L'0 [29'G888059 Z.6.'0 €L'9v./p9L8 88'818998¥8 [S95LE0E6 Z
ZE OrP0662Z- J9L¥'0 |9F'BSP0ZLE- 8YEP'0 |6£'98080V9- 6268'0 [|92'950//L/- [92'1€.£9268 |5/998028 !
% O0vL AdN (% O0vL 40| %O0SLAdN [%0cL4a| % ZL AdN % 2L 40 Jjouag jJeN }s09 Jjauag unye]
% 0} ueindwe) ueyeg ueyeg eheig ueyieudy SBJIAIISUaS sisljeuy "0 uelidwen
€L16LLE9€L [ELL6LLESEL [CL'L6LZE9EL |SL'OVIPOLS  |9Z'9S0LZLL- uejedepuad
8881899878 (88'818998Y8 |88'818998Y8 |88'818998V8 |9/ L£.£9Z68 eAeig |ejol
L'869vZY L¥'869vEY L8692y Lv'869VCY Lv'869r2Y uensnfuad ederg o
GP'¥ZE0S6E8 |SY'PTE0SBES |SP'PZE0SBE]  |SP'bZE0S6£8 |Sp'bzeosees |lageliep eheig 'q
Zo'9eLler  [20'96.L6Y  |20'96/L6% 20'96. 16 06'80.888Y deje) eleig e
efelg
000100586 |00'0L0Y0S86 |00°0LOY0S86 |00'S9SLEOEE [00°G29980Z8 ueewiauad
uauodwoy
g unyej p unye| g unye| Z unyej } unyej vav1ony
%06 %06 %06 %G8 %G/
00°0L0¥0586 [000LOY0S86 |00°0LOY0OS86 |00°S9SLEOEE [00°S299802Z8 ueewsuad [B)0]
G unyej p unye] ¢ unyej Zunyej } unyey

% 0} ueindwe) ueyeg eAejg ueyieua) uebuag adwa uejedepuad uep ueewlauad ejeq ‘¢ uesdwe]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

120

%88 %Z 1} 0 %001 %08 %02 %89 %ZE %8 %26 asejuesiad
44 £ 0 Sz 0z § Ll 8 Z [ yejunp
L 0 0 L L 0 I 0 0 } weAls gz
L 0 0 L L 0 b 0 0 l uyies e
L 0 0 L X 0 L 0 0 L jluoseeH €7
L 0 0 b L 0 | 0 0 L wew| zzZ
L 0 0 L L 0 L 0 0 L oleg |g
L 0 0 ! L 0 b 0 L 0 ouryng 02
L 0 0 L L 0 0 L 0 L uwibepr sl
L 0 0 b L 0 | 0 0 L ouokleN 8l
L 0 0 b L 0 b 0 0 L ugjwoy /1l
l 0 0 b L 0 0 L 0 L wnyey 9l
I 0 0 L 0 L 0 L 0 L ueduseN Gl
L 0 0 L X 0 b 0 0 L piyne| wew| ¥l
l 0 0 b L 0 b 0 0 L uIsipiniNG - €1
L 0 0 b L 0 L 0 0 L ngey 2l
L 0 0 L 0 | L 0 0 L vewnp L}
} 0 0 L L 0 b 0 0 L jpewWNr 0l
0 L 0 L L 0 b 0 0 L ownns 6
L 0 0 } L 0 ! 0 0 L ipJexns 8
| 0 0 b L 0 | 0 0 L izojwer /[
l 0 0 L L 0 0 L L 0 uendes 9
L 0 0 | L 0 0 L 0 L jewn G
0 L 0 b 0 L 0 L 0 L uejpwey ¥
L 0 0 } 0 L 0 b 0 L umesepy €
L 0 0 | L 0 ! 0 0 L ueyol ¢
0 L 0 L 0 | 0 L 0 L nng L
uejeweosay Jen uejewesay weeq ueindwed IWINY Jojow epadag epadeg edwod Jnwing Jnwng 1= ol Joduwi
Jlesed sejijeny isepodsued; sejljised 11y sejljised 1e|apay :mu:oamww_
induj ansun eweN oN

jndjno ansun

nye)] uysnpulosBy siuya)l yodsy eyeq "Ly uesidwe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

121

%09 %0t %bv %95 %clL %8¢ %95 Y44 %0¢ %08 9sejuasliad
Sl 0l Ll 145 8l L vi L S 02 yejwnpr
I 0 } 0 I 0 i 0 0 L Iwesg Ge
0 1 } 0 0 } 0 I I 0 Ipled ¥e
} 0 I 0 L 0 | 0 0 l uelasiy €2
} 0 1 0 1 0 } 0 0 b IPIYEAA "UOW Ze
0 } 0 I 0 L 0 i } 0 ueg LZ
0 l l 0 0 b 0 } l 0 EJEISNA 1Y 0c
1 0 0 b b 0 1 0 0 L ounng 6l
b 0 L 0 0 } L 0 0 b jewe,npy 8l
} 0 0 l 0 | I 0 0 1 uemuyy| L
0 I 0 1 b 0 0 | 0 | weying 9l
0 L 0 L L 0 1 0 0 L BSEA Gl
0 I 0 I | 0 0 1 0 L IPNAYEAA 0%3 7l
0 1 0 i 0 | 0 l 0 I 1Ljeks pewyy €l
0 L ! 0 0 1 0 } } 0 leyeg nqy Zl
} 0 } 0 l 0 b 0 0 L SlloyyINN Ll
! 0 0 I 1 0 I 0 0 ! weww| (o]
I 0 I 0 ! 0 0 } 0 I Jimeuniy 6
1 0 ! 0 I 0 ! 0 l 0 uoJw| 11y 8
1 0 0 | 1 0 | 0 0 L uipnyieAs /2
} 0 0 | I 0 } 0 0 L oujehng 9
} 0 0 1 } 0 0 I 0 I Jowe|s S
1 0 0 I | 0 l 0 0 L ujwiuod 14
0 I } 0 I 0 0 I 0 b Ipuegng €
0 1 0 b I 0 0 ! 0 I Bunun Z
I 0 0 | l 0 L 0 0 ! oydiong L
UBJEWEdd)y JENT] uBjelesd)y Weleq uesndwe) juinpy Jojow epadag epadeg edwod Jnwing  JNwng jexo Joduwj
Jesed sejljeny Isepodsued ] sejljised die sejljisey Iejopay uapuodsay
IndinQ Jnsun induj Jnsun BWEN oN

adwa] uysnpuioiby siuja] yadsy ejeq ‘z¢ uendwe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

122

Lampiran 43. Peta Kabupaten Banyuwangi

KAB. SiT"IBONDO

W HGSD) >;*|' P
KAB. BONDOWOSO e P
GG A PR

KAB. JEMBER .

EER

- | “ T e A1 Keterangan

W e = e = EGALING ST Batee Desa
ravy | — B T Fecamatan

T d L
5 Bk 3 v

F Vvl

SAMUDRA INDONESIA



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

123

Lampiran 44. Peta Desa Gambiran Kecamatan
Banyuwangi
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Lampiran 44. Peta Desa Genteng Wetan Kecamatan Genteng Kabupaten
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